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Artinya

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu<dari apiyneraka yang bahan bakarnya adalah
manusia da-bati; penjagarya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dantidakmendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya képada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. ( Q.S At-Tahrim : 6 )
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ABSTRAK

POLA ASUH ORANG TUA DAN PENGARUHNYA
TERBADAP KETAATAN ANAK DALAM MELAKSANAKAN IBADAH
DI MTS AL-IMAN MAGELANG.,

Desi Rahmawati

Kata kunci : Pola Asuh, Orang Tua, Ketaatan, Ibadah

Pola asuh adalah salab-sargcara terbaik yang dilakukan orang tua untuk
mengapresiasikan bentuk tanggung jawab mereka selaku orang tua kepada
anaknya. Bentuk pola asuh orang tua ada 4 yaitu pola asuh demokratis, pola asuh
otoriter, pola asuh permissif dan pola_asuh penelantar. Bentuk pola asuh yang
tepat akan sangat berpengaruly terhadapatingkah laku mavupun kepribadian dari
sang anak karena orang tua adalolipendidil_yang utama dan pertama karena
orang tua adalah model bagi anak| termasu dalam hal ketaatan dalam
beribadah.oleh karena itu perlu untuk dilakukan penelitian yang berhubungan
dengan pengaruh pola asuh'orang tuq terhadap ketaatan ibadah anak dengan
mengambil tempat penelitian di MTs Al-Iman ¥Magelang.

Penelitian ini dilakukar dengar tujuar untuk mengetahui bagaimana pola
asuh orang tua terhadap anak di MTs Al-Iman Magelang dan juga untuk
mengetahui apakahhadd pengarih pola) asuh orang tig téthadap anak dalam
melaksanakan ibadah.

Pernelitian ini adalah, penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan psikologis. Subyekydari penelitian_ini adalah siswa-siswi MTs Al-
Iman Magelang yang berjumiah 418 siswa dan ditetapkan sampelnya sebanyak
81 siswa. Obyek dari perelitiar~jni, adalah @pengaruh pola asuh orang tua
terhadap ketaatan |anak 'beribadah! dengan. 2~variabel\yaitu pola asuh dan
ketaatan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 81 orang yang diambil dengan
tefmik proporsional stratified random sampling. Untuk pengumpulan data
dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan angket. Dan selanjutrya
dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis uji kausalitas granger.

Kesimpulan dan hasil dari penelitian ini adalah balwa bentuk pola asuh
yang banyak diterapkan orang tua di MTs Al-Iman Magelang adalah pola asuh
demokratis dan otoriter. Kemudian dari analisis statistik ditemukan bahwa ada
pengaruh antara pola asuh ovang tua dengan ketaatan raelaksanakan ibadah
ditunjukkan dengan nilai probabilitas pola asuh orang tua (X) mempengaruhi
ketaatan ibadah (Y) sebesar 0.0895 dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil
dari a=0,1.
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ABSTRACT

Parenting And The Influence Of The Children Worship Obedience
In Mts Al-Iman Magelang

Desi Rahmawati

Key words : parenting, parent, obedience, worship

Parenting is the best w /i done by parents to appreciate their
responsibility as parents to théir cﬂfz#eﬁ%erg are four styles of parenting they
are authoritative parents, authofi mdulgent parents and neglectful
parents. The right of parenti bbe Wery influential to the children’s
behaviour and personality. Bedaus ake primary and the first educator

and the models to their childreé rﬁnc he% worship obedience.

According to the reasd rzabove have a research related to the
problem above. So, the writetvould)Uké arch about Parenting and the
influence of the children worship-obedience in-MTs Al-Iman Magelang.

This research is done bf a purpose the first knowing how parenting styles
influence to the children’s worship obedience in MT's Al-Iman Magelang. And the

second to Rgiﬁ? 8 styles and the
children’s wm MIEVE ﬁ

This research is a qit !ﬂ; A Msychological approachment.
The subject of this research Is the students o 5 Al-Iman Magelang which
populated to 418 st taken by proporsional
stratified random m DNES A is the influence of
parenting styles to the children”s worship using 2 variabels. There are two way to

accumulative data , interview and granger analysis.

The conclusion of this research is authoritative and authoritarian parents
is most applicated by parents in MTs Al-Iman Magelang and from statistis
analysis showed that there is influene between parenting styles and worship
obedience is 0,0895 which is probability smaller than a=0,1.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah yang dititipkan oleh Allah SWT
kepada orang tua untuk dapat dibesarkan, dipelihara, dirawat dan
dididik dengan sebaik-baiknya. Anak adalah amanah yang harus
dipertanggungjawabkan orang tua kepada Allah SWT. Anak
adalah tempat orang tua mencurahkan kasih sayangnya. Dan anak
juga investasi masa depan ‘untuk kepentingan orang tua di akhirat
kelak. Oleh sebab itu-orang jfua hamis memelihara, membesarkan
;menyantuni dan mendidik apak-anakmya dengan penuh tanggung-
jawab dan kasih sayang/

Hubungan orang tua dengan anak dapat dilihat dari segi
hubungan=“tanggung * jawab; " yaiti™ anak “adalah™ amanah yang
dititipkan Allah SWI DKkepada'—orang/ftua untuk dipelihara dan
dididik dengar Sebaik-baiknya dan itu harus
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Tanggungjawab
pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-
kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka yang pertama
memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggungjawab setiap orang tua dan merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan  hidup

manusia. Yang kedua melindungi dan menjamin kesamaan ,baik



jasmaniah maupun rohaniah . Memberi pengajaran dalam arti yang
luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki
pengetahuan dan kecakapan setinggi mungkin. Membahagiakan
anak ,baik dunia maupun akhirat sesuai dengan pandangan dan
tujuan hidup muslim.!

Disamping itu hubungan anak dengan orang tua adalah
hubungan kasih sayang dan hubungan masa depan. Anak adalah
tempat orang tua menCurahkan ,_kasih sayang. Setiap manusia yang
normal secara fitri pasti gfiendambakan kehadiran anak-anak di
rumahnya. Kehidupan | tomaft ‘tangga Zsekalipun bergelimang harta
benda, belum lengkap” kalau | belum- | mendapatkan anak. Serta
hubungan masa depan anak/|@adalah( investasi masa depan di akhirat
bagi orang tuanya, karena anak yang saleh akan selalu mengalirkan
pahala kepada kédua orang tianya:

Untuk bisa [miencapai htbunganshubungan di atas secara
maksimal diperlukan__suatu . kerjasama.. yang, baik antara anak
dengan orang tua melalui pola asuh yang tepat.

Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat
ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari
rasa tanggung jawab kepada anak.’ Kemudian menurut Kohn

(1971) yang dikutip oleh Chabib Thoha mengemukakan bahwa

! Zakiah Darajat,dkk,/imu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara ,2006),hal.38.

% Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offse1,2004 ),hal.173.

*Chabib Toha,Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Y ogyakarta:Pustaka Pelajar,1996
),hal.109.



pola asuh orang tua merupakan sikap orang tua terhadap anaknya,
dilihat dari berbagai cara antara lain dari cara orang tua
memberikan peraturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua
memberikan perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak. *

Pola asub orang tua terhadap anak akan sangat berpengaruh
terhadap tingkah laku maupun kepribadian dari sang anak karena
orang tua merupakan péndidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari * merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan.

Pola asuh yang7baik |dan tepat akan berpengaruh besar
kepada anak. Mengutip -apa  yang dikatakan oleh Diane E.Papalia
dan Sally Wendkps Olds dalam buku yang berjudul Human
Development | dikatakan/ bahwa —secaras, jangka/ panjang, anak yang
dibesarkan dengan keni€srdan yanmg kokoh (secure ttachment) akan
lebih bebas bereksplorasi untuk memenuhi rasa ingin tahunya
dalam kehidupan ' s€hari-hari, lebii™ mémiliki “keberanian untuk
mencoba hal-hal baru ataupun mengungkapkan gagasan, dapat
menghadapi masalah dengan cara-cara yang baru, dan menjadi
lebih mudah dan nyaman untuk menyesuaikan diri terhadap orang-

orang yang belum begitu akrab.’

*Ibid.
* Mohammmad Fauzil Adhim, Saat Berharga Untuk Anak Kita, ( Yogyakarta : Pro-U
Media, 2012), hal. 61,



Karakteristik dari pola asub orang tua terhadap anaknya
bermacam-macam. Menurut Diana Baumrind (1967) terdapat
empat macam karakteristik pola asuh orang tua terhadap anaknya,
yaitu, pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permissif
dan pola asuh penelantar.

Orang tua sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi
anak mempunyai peran yang sangat penting dalam perkembangan
anak ketika lingkup [ pergauldn ' “anak | masih seluas lingkungan
rumah, karena apa yang dilakukan olehl kedua orang twanya akan
ditiru oleh anak-anaknya, “térmasik dalam sikap ketaatan dalam
melaksanakan ibadah.’| Bagi anak orang tua adalah model yang
harus ditiru dan diteladani-dan/ ~sebagai model, orang tua
scharusnya memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam
keluarga. \Sikap ‘dan “perilaku "orangwtua harus~mencerminkan sikap
ketaatan dalam melaksanakan ibaddh.

MTs Al-lman merupakanymadrasahgempat yang digunakan Penulis
untuk melakukan Penelitian. Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan
Penulis dengan pihak sekolah dalam hal ini adalah gurn Bimbingan
Konseling ( BK) didapatkan informasi bahwa sebagian besar siswa-siswi
MTs Al-Iman Magelang dalam hal ketaatan melaksanakan ibadah dalam
hal ini adalah shalat, puasa, maupun berakhlak mulia, sebagian besar dari

mereka mengatakan bahwa peran dari orang tua dalam hal ini pola asuh

% Yasin Musthofa, EQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam,( Yogyakarta :
Sketsa,2007 ),hal.96.



orang tua sangat berperan penting. Bisa dikatakan ketika anak rajin
melaksanakan shalat, puasa salah satu pemicunya adalah karena orang
tuanya dirumah juga melaksanakan dan selalu mengingatkan untuk
melaksanakan. Demikian juga sebaliknya ketika mereka tidak
melaksanakan ibadah salah satu penyebabnya adalah karena orang tua
mereka di rumah juga tidak melaksanakannya.

Dari latar belakang permasalahan yang muncul di atas, maka
Penulis bermaksud mengadakan “penelitian yang bertempat di MTs Al-
Iman Magelang dengan mengambil sebuah judul “POLA ASUH ORANG
TUA DAN PENGARUHNYA - TERHADAP KETAATAN ANAK
DALAM MELAKSANAKAN | IBADAH DI MTs AI-IMAN

MAGELANG.”

. Perumusan Masalah
Didasarkan pada-pembahasan latar jelakang permasalahan yang
sudah dipaparkan di atas, maka masalah-masalah yang akan diketengahkan
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak di MTs Al-Iman
Magelang ?
2. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak dalam

melaksanakan ibadah di MTs Al-Iman Magelang ?



B. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

data dan informasi yang lengkap mengenai apakah ada pengaruh

dari sistem pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap

ketaatan menjalankan ibadah pada siswa MTs Al-Iman Magelang.

Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengetahui bagaimana pola asuh orang tua terhadap
anak di MTs Al-Iman Magelang .

Mengetahui | (apakah vada) pengaruh pola asuh orang tua
terhadap anak dalam| melaksanakan ibadah di MTs Al-

Iman Magelang .

C. Kegunaan Penelitian

Penelitian _ ini _dilaksanakan. agar dapat memberi manfaat

yang signifikan , baik secara teoritis maupun praktis :

a. Secara teoritis

Bagi\Pencliti sebagai =referensi pcnelitian sejenis dan
untuk menambah wawasan mengenai penjelasan yang
menyangkut pengaruh pola asuh orang tua terhadap
ketaatan anak menunaikan ibadah di MTs Al-Iman

Magelang.

. Secara praktis

Bagi orang tua khususnya dan tenaga pendidik di MTs

Al-Iman Magelang diharapkan dapat dijadikan sebagai



bahan pertimbangan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pola asuh orang tua dan ketaatan beribadah
anak.

D. Sistematika Penulisan Tesis

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab
memuat beberapa sub bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai
berikut :

Pada bagian awal |memudt) halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, (Jhalaman motto, halaman
persembahan, halaman  kata, pengantaf,| halaman daftar isi dan
halaman tabel.

Adapun pada halaman ini ‘secara garis bésar memuat :

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini
berisi tentang latar ‘belakang Tnasalahy = perumusan, masalah, tujuan
penelitian, kegunaan Chasil pep€litian dan sistematika penulisan
tesis.

Bab kedua adalah landasan teori pola asuh orang tua dan
ketaatan anak melaksanakan ibadah. Dalam bab ini diuraikan
tentang pola asuh orang tua, yang meliputi pengertian pola asuh
;macam-macam pola asuh, manfaat pola asuh dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pola asuh orang tua . Disamping itu diuraikan

pula tentang pengertian ketaatan melaksanakan ibadah yang



meliputi pengertian ibadah, ruang lingkup ibadah dan pentingnya
melaksanakan ibadah dan juga melihat ketaatan beribadah.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan memaparkan
mengenai pelaksanaan dan hasil penelitian tesis.

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penulisan tesis
yang berisi tentang analisis hasil penelitian yang meliputi
paradigma penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil
penelitian.

Bab kelima, bab idi | merupakan penutup yang berisi
kesimpulan hasil penelitian.

Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB I}
TELAAH PUSTAKA, KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

Pada pembahasan ini akan diketengahkan hasil penelitian
mengenai pentingnya pola asuh orang tua terhadap anak yang
menurut hemat Penulis mempunyai keterkaitan dengan pokok
persoalan yang akan ditelifi. Diantaranya adalah :

Penelitian oleh| ‘Yusnigah (2008) Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan Jurusan Pendidikan”Agama Islam Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta :meneliti mengenai hubungan
pola asuh orang twa dengan /prestasi beléjar siswa MTs Al-Falah
Jakarta Timur. Dalam penelitian ini Ywusmiyah memberi batasan
penelitiannya |pada pola asuh | demokrdtis. Karena, dengan pola asuh
demokratis anak akanw.menjadi/orang yang mau menerima Kritik
dari orang | lain,; .mampu, ymenghargai=~ orang lain, mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi dan mampu bertanggungjawab
terhadap kehidupan sosialnya. Pola asuh demokratis ini ditandai
dengan sikap terbuka antara orang tua dengan anaknya.’

Kateni, meneliti dengan judul Peran Orang Tuna Dalam
Pendidikan Agama Islam Kelas 1 di SMA Negeri Punung Kec.

Punung Kab. Pacitan tahun 2003-2004, Beliau menekankan

” Yusniyah, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Siswa Mia Al-Falah
Jakarta Timur,( Jakarta : 2008),hal. 78.
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penelitiannya pada aspek bagaimana pelaksanaan pendidikan
Agama Islam serta keterlibatan orang tua dalam pembelajaran
pendidikan Agamd Islam. Hasilnya bahwa pendidikan agama Islam
dapat berhasil karena ada kebersamaan antara lembaga sekolah
dengan orang tua. Bimbingan orang tua cukup berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa, khususnya pendidikan agama
Islam, Beliau juga menemukan bahwa peranan orang tua sangat
besar pengaruhnya terhadap anak.

Dan yang hampir sama dengan penelitian diatas adalah
penelitian yang dilakukan olel, Diyah | Febriyani dari Fakulktas
Tarbiyah UIN yogyakarta tahun' 2010 yang meneliti mengenai pola
asuh orang tua dalam’ - membina Pendidikan Agama Islam dimana
hasilnya adalah sebagian besar orang tua menerapkan bentuk pola
asuh permissif dalam mendidiK Pendidikan Agama Islam:®

Dalam skripsinya.) Athiyyatun / ‘Najah (2007 ) meneliti
mengenai apakah, ada huburngan, anfara (persepsi\anak terhadap pola
asuh orang tua dengan motivasi belajar siswa dan hasilnya adalah
bahwa tidak ada hubungan antara persepsi anak terhadap pola asuh
orang tua dengan motivasi belajar siswa.”

Lili Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution yang menulis

jurnal Psikologia mengemukakan mengenai peran pola asuh orang

® Diyah Febriani, Pola Asuh Orang Tua dalam Membina Pendidikan Agama Islam,(
Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijoga,2010).

? Athiyyatun Najah, Hubungan Antara Persepsi Anak Terhadap Pola Asuh Orang Tua
Dengan Motivasi Belajar Siswa,( Surakarta : UMS.2007),hal.80.
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tua dalam motivasi berprestasi. Dan hasilnya adalah bahwa
kelyarga dan orang tua merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentuk motivasi berprestasi.'’

Khadirin, meneliti dengan judul Peranan keluarga Dalam
peningkatan Pengamalan ibadah shalat pada siswa SMK YAPPI
Gunung Kidul tahun 2009. Beliau menckankan penelitiannya
khusus pada bagaimana peranan keluarga dalam peningkatan
pengamalan ibadah shalat dan hasilnya | dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang positif  dan, signifikan antara model pendidikan
keluarga tethadap peHgamalan® “ibadah shalat dengan derajat
kategori sedang.!

Kesimpulan yang bisal diambil dari penelitian-penelitian terdahulu
yang sejenis dengan penelitian yang akan Penulis lakukan yang pertama
penelitian “yang dilakukan=Yusniah, “}ili " Garliah,Fatina” Kartika sary
Nasution dan Athiyyatin Najah ketiganya‘membahas mengenai hubungan
pola asuh orangntuadenganprestdsi_danCmiinat sbelajar siswa. Sedang
Kateni dan Diyah Febriani membahas mengenai keterlibatan orang tua
dalam pengajaran PAI, dan Khadirin membahas khusus mengenai peranan
pendidikan keluarga dalam peningkatan pengamalan ibadah shalat.

Sedangkan Penelitian yang akan Penulis lakukan adalah mengenai

pola asuh orang tua hubungannya dengan ketaatan melaksanakan ibadah.

1% ili Garliah dan Fatma Kartika Sary Nasution, Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam

Motivasi Berprestasi,Junal Psikologia (Medan; Penerbit program studi Psikologi Fakultas
Kedokteran USU, 2005), hal. 33.

11 khadirin,Peranan Keluarga dalam Peningkatan Pengamalan Ibadah Shalat pada Siswa

SMIK Yappi Gunung Kidul, { Yogyakarta: Ull, 2007).
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Jadi penelitian yang akan Penulis bahas ini dari aspek judul dan
masalahnya berbeda dari penclitian-penelitian sebelumnya, tetapi tidak
menutup kemungkinan teori-teori yang digunakan dalam penelitian

terdahulu akan dieksplorasi dan akan digunakan dalam penelitian ini.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian pola asuh Orang Tua

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu-pola dan asuh. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, ;pola “berarti’corak, model, system, cara ketja,
bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh dapat berarti menjaga
(merawat dan mendidik)anak kecil,\ membimbing (membantu, melatih dan
sebagainya), dan memimpin (menggepalai’ dan menyelenggarakan) satu
badan atau lembaga."

Pola=asuh orang tua mempunyai pengertian memurut Meuleur yang
dikutip oleh Gerungan' . disebutkah-baliwa/pola asuh dikaitkan dengan
sikap terhadap anak dan penCiptaan iklim emosional\pada hubungan orang
tua-anak.

Menurut Sopidi pengertian pola asuh merupakan cara orang tua
berinteraksi dengan anaknya yang meliputi bagaimana memberikan
control, peraturan, tanggapan atau penerimaan atas perilaku anak yang
berdasar pada kebutuhan dan tuntutan spesifik anak. Aspek-aspek inilah

yang sering terlihat pada bagaimana orang tua menerapkan suatu pola

2 71M Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar
Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balal Pustaka, 1988),cet.ke-1, hal. 692.
1 Gerungan, Psikologi Sosial, ( Bandung : PT.Grasco,1987),hal. 57.
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sebagai wujud mendidik anaknya."! Senada dengan Sopidi, St. Aisyah juga
menjelaskan pengertian bahwa pola asuh orang tua merupakan interaksi
antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan.
Pengasuhan ini berarti orang tua mendidik,membimbing, dan
mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai
dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. Sebagai pengasuh dan
pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam meletakan
dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya.”Sikap, perilaku, dan kebiasaan
orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditim pleh anaknya yang kemudian
semua itu secara sadar atau tidak sadar dirésapinya dan kemudian menjadi
kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian disebabkan karena anak
mengidentifikasikan diri’, pada. “orang- tuanya sebelum mengadakan
identifikasi dengan orang Jain."

Masih mengenai pengertian pola asuh orang tua, beberapa ahli
dalam bidang psikologi~dan'Sesiélogi /mengartikan pola asuh orang tua
sebagai berikut 1'®

a. Pola asuh adalah gambaran yang dipakai oleh orang tua
untuk mengasuh (merawat, menjaga atau mendidik) anak (

Singgih D. Gunarsa ).

" Sopidi, Pertumbuhan sikap keagamaan : Agama Dan Pengasuhan. Jurnal At-Tarbiyah ,
Edisi XX, Vol.1. Juni 2007,hal.54.

13 St. Aisyah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Agresivitas Anak, Jurnal
MEDTEK, Volume 2, Nomor 1, April 2010, hal.34.

16 Makalah,”Pengertian Pola Asuh Menurut Para Ahli”, dalam http:/contohskripsi-

makalah.blogspot.com/2012/10/pengertian-pola-asuh-orangtua html, diakses pada tanggal 12
Januari 2013 jam 19.09 wib.
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b. Menurut Chabib Thoha mengemukakan bahwa pola asuh
orang tua adalah suafu cara terbaik yang dapat ditempuh
orang fua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari
rasa tanggung jawab kepada anak.

c. Sam Vaknin, mengatakan bahwa,”Parenting is interaction
between parents and children during their care”.

d. Kohn yang dikutip Tarsis Tarmudji menyatakan “pola
asvhan merupakan sikap orang tna dalam berinteraksi
dengan anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara
orang tua menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua
memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anaknya.

Dari berbagai pengertian mengenai pola asuh orang tua bisa
disimpulkan disini bahwa pola“asuh orang, tua adalah suatu keseluruhan
interaksi orang tua dengan ‘anak, dimana orang tua bermaksud
menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta
nifai-nilai yang dianggap paling tepat-oleh orang tua, agar anak dapat

mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.’

2. Pengertian ketaatan Melaksanakan Ibadah

Ibadah merupdkanjufisuy mutlak.dalam agania, Agama yang intinya
adalah keyakinan tentang adanya zat yang berkuasa di atas alam raya, dan
kerinduan manusia untuk mengagungkan dan berhubungan dengan-Nya,

melahirkan berbagai macam cara pengabdian, pemujaan dan ibadah.'®

17 .
Ibid.
1% gidik Tono ,dkk, fbadak dan Akklak dalam Islam, { Yogyakarta : UII Press, 1998 ), hal. 1
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Pengertian ibadah menurut istilah berarti penghambaan diri yang
sepenuhnya untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala Nya
di akhirat.”

Dalam hal ini Ibnu Taimiyah merumuskan bahwa ibadah menurut
Syara adalah tunduk dan cinta artinya tunduk mutlak kepada Allah SWT
yang disertai cinta sepenuhnya kepadaNya. Oleh karena itu unsur-unsur
ibadah adalah® :

a. Taat dan tunduk kepada’Allah
Artinya merasa berkewajiban melaksanakan segala perintah dan
meninggalkan segala larangan'Allah yang dibawakan oleh para Rasul-
Nya. Oleh karena itu,“belum termasukribadah apabila seseorang tidak
mau tunduk kepada perintahNya; meskipun ia mengakui adanya Allah
yang menciptakan langit dan bumi serta yang member rizki
kepadanya.
b. Cinta kepada Allah
Bahwa rasawajib/faat dan tundukiitu timbul dari hati yang cinta
kepada AHah, yakni ketundukan jiwa dari hati yang penuh kecintaan
kepada Allah dan merasakan kebesaranNya, karena memiliki
keyakinan bahwa Allah yang menciptakan alam semesta dan segala

isinya.

' TM Hasbi Ash Shiddieqy,Kuliah Ibadah: Ibadah ditinjau dart segi Hukum dan
Hikmah,(Jakarta : Bulan Bintang, 1954), hal. 4.
20 Sidik Tono, dkk, /badah ,ibid,hal 3.
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Ruang lingkup ibadah pada dasarmya digolongkan menjadi dua,
yaitu:*!
1) TIbadah umum

Artinya ibadah yang mencakup segala aspek kehidupan dalam
rangka mencari keridhaan Allah. Unsur terpenting agar dalam
melaksanakan segala aktivitas kehidupan di dunia ini benar-benar
bernilai ibadah adalah niat yang ikhlas untuk memenuhi tuntutan agama
dengan menempuh jalan yang halal dan | menjauhi jalan yang haram.
Ibadah dalam arti luas ini contohnya adalah berakhlak mulia.

Dalam penelitian ini unfuk tbadah dalam arti umum akan ada
pembatasan sejauh yang bisa dilakukan anak baik di sekolah,maupun
rumahnya, seperti membaca jal-Qur’an dan berakhlakul karimah baik
kepada orang tua, guru, maupun saudara baik kandung maupun seiman.
a. Membaca Al-Quran

Pendidikan agama bagi anak sangatlah penting, apalagi terkait
ketrampilan | membaca) 4l-Quran. Sebab..AlQuran menjadi panduan
perjalanan manusia. Padatnya aktivitas seringkali dijadikan alasan
untuk tidak belajar Al-Quran. Tidak jarang, keluarga justru yang kurang
peduli. Untuk mengajarkan Al-Quran kepada anak, ada tahapan-
tahapan® yang perlu ditempuh. Dengan konsep yang baik , anak akan

senang belajar Al-Quran.

# 1bid, hal.7.
z Najib Suthan, Anakku Penyejuk Jiwaku pola pengasuhan Isfami untuk membangun
karakter positif anak, (Bandung : Mizania, 2011), hal 81-82.
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Pertama, anak-anak terlebih dahulu diperdengarkan Al-Quran.
Tahap awal ini muncul dari dorongan orang tua. Orang tna yang
menbiasakan membaca Al-Quran, aka diikuti oleh anaknya. Bisa juga
dengan memperdengarkan kaset membaca Al-Quran.

Kedua, anak-anak mulai diajarkan membaca Al-Quran.
Orangtua perlu memberikan fasilitas pendukung. Orang tua
memberikan dorongan secara eksternal, dan ketika dorongan itu
dirasakan begitu kuat, kecintaan anak tethadap Al-Quran akan semakin

kuat. Firman Allah SWT dalam Q.8 Al-Muzammil ayat 4%

z o - /9:" % 17 ’."
(D sl olSall 3 adde 35 )

Artinya : “Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan™,

Ketiga, anak belajar memahami dan menghayati isi Al-Quran.
ini menegaskan Al-Qfiran sebagai Kitab suci'sepanjang masa.

Keempaty anak |dilatih tntuk-mengamalkan isi Al-Quran, dan
upaya ini akan lebih memberikan dampak positif dalam diri anak.

Kelima, anak belajar menghafal, untuk menghafal itu bukan
perkara mudah, namun orang tua tetap harus berusaha mengarahkan
anaknya agar semakin mengenal ayat-ayat Allah.

b. Akhiakul Karimah

(5. A-Muzammil {73} : 4.
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Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa arab, Akhlak
adalah sinonim dengan moral dan etika yang artinya kebiasaan. Dan
dalam bahasa Indonesia akhlak diartikan budi pekerti?*Sedangkan
secara terminologis, budi pekerti merupakan perilaku manusia yang
didasari oleh kesadaran berbuat baik yang didorong keinginan hati dan
selaras dengan pertimbangan akal.?

Di tengah-tengah situasi jaman yang serba maju dan modern ini
peran dari akhlak sangat’besar sebagai pondasi manusia terutama anak-
anak kita dalam menghadapi situast zaman.

Berakhlakul karimah dalam Islam|termasuk salah satu bentuk
dari ibadah. Dan ruang lingkup, meliputi segala aspek kehidupan
manusia mulai dari akhlak/|kepadaAllash SWT, RasulNya, sampai
akhlak kepada manusia, Dalam penelitian ini akhlak yang akan dibahas
adalah akhlak kepada sesamia manusia yang meliputi akhlak kepada
orang tua, guru dan saudara.
1.1.akhlak kepada orang tua danguru

Berbakti kepada orang tua merupakan manifestasi akhlakul
karimah. Berakhlakul karimah kepada orang tua hukumnya wajib, jika
seorang anak tidak mau berbakti kepada anak , maka telah berdosa

karena melanggar kewajiban yang dibebankan kepadanya.

# sidik Tono,dkk, lbadah..., hal.81.
= |bid.
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Al-Qur'an menempatkan bakti kepada orang tua pada posisi
kedua setelah bakti kepada Allah SWT. Hal ini tercermin pada firman

Q.S Al-Isra’ ayat 23% :

Artinya : “Dan Tuhanmu Telah mémerintahkan supaya kamu jangan
menyembah! selainpdia’dan_hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu| bapakmu |dengan | sebaik-baiknya. jika salah
seorang di-antara keduanya| atay kedua-duanya sampai
berumur lanjut-dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
Jjanganlah/kaniy mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan Jjemganlaly ' kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”

Menurut Usmén al-Kahibani*’.ada sepulah\hak-6rang tua yang
harus ditunatkan olehyanaknya ‘yakni /3 memberikan makan bila
diperiukan, jmenberikan~pengabdian® s€épenuhnya, mendatangi bila
dipanggil, mentaati bila diperintah kecuali kemaksiyatan, berbicara
dengan sopan dan lemah lembut, memberikan pakaian sekalipun
keduanya mampu membeli sendiri, bila mendampingi berjalan agak
menarik diri ke belakang, senantiasa mengusakan untuk mendapat

keadilannya, menjauhkandiri dari tindakan yang dujauhi orang tua,

% Q,5. Al-Isra’ {17): 23.
7 sidik Tono, tbadah, hal.100.



20

senantiasi berdoa dan memohonkan ampunan untuk keduanya setiap
kali berdoa untuk diri sendiri.

Berakhlakul karimah yang kedua setelah orang tua adalah
akhlak kepada guru atau orang yang sudah mengajar dan memberi Kita
ilmu. Akhlak kepada guru ini penting karena dalam sebuah lingkungan
pendidikan seperti sekolah, yang menjadi orang tua bagi anak didik
selama mereka berada di sekolah adalah guru dan kebadiran guru
bersifat mutlak. Oleh Karena itu berakhlakul karimah kepada guru-gurn
kita termasuk salah satu bentuk ibadah:

Menurut Mukti Al "(1991:4) rorang yang mencari ilmu tidak
akan bisa memperoleh ilmu dap tidak bisa memanfaatkan ilmu yang
diperolehnya, kecuali dengan-memuliakan ilmu dan menghargai guru.
Yang dimaksud memuliakan flmu_adalah mempelajari dan berusaha
mengeittibangkan ilmu, s€dang yang dimaksud dengafimenghargai guru
adalah dengan berakhlakul karimah terhadapnya.

Diantara berakhfaKul karimah, kepada gliru adalah melalui sikao
hormat secara proporsional seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi,
mendengarkan saat guru menerangkan, menjawab saat guru bertanya,
aktif ambil bagian dalam diskusi kelas, mengerjakan tugas-tugas baik di
rumah maupun tugas sekolah.?®

1.2 . Akhlak kepada saudara

2 ibid, hal 102.
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Akhlak yang ketiga yang saharusnya dilakukan sebagai salah
satu bentuk ibadah adalah akhlak kepada saudara baik saudara
sekandung maupun saudara seiman.

Dalam makalahnya Aisyah® menjelaskan beberapa hal yang
harus dilakukan kepada saudara atau akhlak kepada saudara, yaitu,
mengucapkan salam, tersenyum, berbicara dengan lemah lembut, tidak
memotong  pembicaraan, tidak  mengejek dan  menertawai
kekurangannya, berpenampilan menarik, tidak mengambil hak
saudaranya, memberikan hadiah, saling mengunjungi (silaturahim) dan
mendoakannya.

2) Ibadah khusus

Ibadah dalam arti khusus artinya ibadah yang macam dan cara
pelaksanaannya ditentukan_dalam syara’. Ibadah khusus ini bersifat
tetap dan mutlak, manusia tinggal melaksanakan sesuai dengan
peraturan dan tuntunan.yang.ada;-tidak\boleh mengubah , menambah,
dan mengurangi | sepefti )tuntunan- berstici/Wudhu, shalat, puasa
Ramadhan, nisab zakat dan juga haji.

Senada dengan ibadah dalam arti luas dalam ibadah khusus
inipun ada pembatasan aspek ibadah khusus yang bisa dilakukan oleh
anak yaitu hanya pada ibadah shalat dan puasa saja.

( a) Shalat

® Alsyah, “Akhlak Kepada Saudara”,datam http://rightpath-
aisyah.blogspot.com/2011/04/sikap-kepada-saudara.html, diskses pada tanggal 5 Maret 2013
jam 11.13 WIB.
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Shalat merupakan ibadah pertama yang diwajibkan dalam Islam.
Kewajiban itu diterima Nabi Muhammad SAW langsung dari “Sidrat al
Muntaha” sewaktu peristiwa Isra’ Mi'raj. Shalat adalah ibadah pertama
yang akan ditanyakan pada hari kiamat. Karena itu, tidak
mengherankan kalau shalat merupakan salah satu dari dua hal yang
diwasiatkan sebalum rasul meninggal dunia.*

Ayat-ayat yang memerintahkan untuk menegakkan shalat berarti
suatu bentuk ibadah khisas yang menjadi salah satu sendi ajaran agama

Islam. Firman Allah SAW dalam Q.S Ibrahim ayat 31°!,
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Artinya : “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang Telah beriman:
"Herndaklah / merek@—amendirikan  shalaty - menafkahkan
Sebahagian rezki yang kami berikan kepada mereka secara
sembunyi wiaupun lerang-terangan sebelum datang hari
(kiamat) yang. pada (bari (it tidak ada jual beli dan
persahabatan.”

Shalat' juga “merupakan salah—saty jbadahs yang diwajibkan
kepada oramg-orang yang beriman yang sudah ditentukan waktunya.
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa ayat

103%,

* cidik Tono, Ibadah, hal. 19,
' Q.S Ibrahim (14): 31.
20,5 An-Nisa’(4) : 103.



23

1152 P O I A R TR L R OF

38 myyizm (1o 15425 Laass Wi T 23l 351501 22,08 1303

- - - r’*" -~ . f" ,Z,._,.-

0 bl Jo 36 8T &) 53lall 154,36 225ULT
3

@ 6y

Artinya :“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu),

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu

berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa aman,

Maka Dirikanlah  shalat  itu  (sebagaimana  biasa).

Sesungguhnya shalar itu adalah fardin {ang ditentukan
waktunya atas-orang-orang yang beriman.”

Kedudukan shalat dibandingkan dengan ibadah-ibadah yang lain
adalah bahwa shalat adalah 'salah’satu ibadah yang paling utama. Hal ini
disebabkan karena shalat adalah ibadah yang paling awal akan
diperhitungkan besuk pada/ hari’kiamat..Dan amal yang pertama-tama
akan dihisab dan diperhitungkan pada hari kiamat adalah shalat. Jika
shalat seorang“hamba baik, miaka .ptbuatan-perbuatan lainnya akan
menjadi baik, jika |shalathya tidak baik/ maka perbuatan-perbuatan
lainnyapun akan menjadi tidak baik.

Selain shalat dilihat dari segi ibadah adalah ibadah yang paling
utama, shalat dilihat dari sisi yang lain juga sangat penting dan
mempunyai pengaruh yang sanagat besar. Diantaranya dilihat dari sisi
kehidupan individu dan juga sisi kehidupan sosial**

Dari segi individu shalat akan sangat berpengaruh pada

kehidupan individu seorang Muslim. Dilihat dari sisi kesehatan,

3 sidik Tono, Zbadah, hal. 25.
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seorang Muslim yang rajin melaksanakan shalat bisa dikatakan selalu
dalam keadaan bersih. Sebelum melaksanakan shalat, seorang muslim
diwajibkan membersihkan diri dari segala kotoran dan najis, baik yang
berkaitan dengan fisik,pakaian, dan tempat shalatnya. Setelah itu
diwajibkan untuk berwudhu.*®

Pengaruh shalat yamng lain selain sebagai latihan mental juga
latihan fisik, Shalat dengan gerakan-gerakannya yang meliputi berdiri,
ruku’, sujud, dan duduk adalah sejenis olahraga yang bila dijaga oleh
manusia dan dilaksanakan® dengan ~cara sempurna, maka akan
bermanfaat pada kesehdtan badan.™

Untuk bisa melatih shalat sebagai sebuah ibadah yang utama dan
pertama, maka perlu 'diadakan-latihan yang rutin dan berkepanjangan
yang dimulai dari anak-anak. Oleh karena itu Islam memerintahkan
kepada Kita  orang tua ufituk’ melatifi”anak shalat”sejak mulai usia 7
tahun. Anak sudah dilatuh untuk-mengerjaklan shalat secara rutin agar
kelak ketika “dian dewasa “akan..terbiasa pielakukan shalat dan
menjadikan shalat bukan lagi menjadi satu kewajiban akan tetapi satu
kebutuhan.

Masa 6-10 tahun adalah masa pengajaran adab, sopan santun
dan juga akhlak. Selain itu, pada masa ini juga mernpakan masa latihan

bagi anak untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban seorang muslim

** Ibid, hal.26.
3% Hilmi al-Khuli, Menyingkap Rahasia-Gerakan-gerakon Shalat, ( Yogyakarta: Diva press,
2008}, hal. 103.
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seperti shalat dan puasa®’. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW
yang artinya “Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat pada usia
tujuh tahun, pukullah mereka pada usia sepuluh tahun bila tidak shalat,
dan pisahkanlah mereka dari tempat tidurnya ( laki-laki dan
perempuan).”( HR.Hakim dan Abu Dawud.)

Banyak orang tua yang tidak memahami sikap dan jiwa sang
anak, sehingga sering kali mereka membiarkan anak-anak
meninggalkan shalat. [Mereka menganggap bahwa anak-anak masih
kecil. Hanya sedikit ansk-anak yang terbebas dari sikap meremehkan
shalat, yaitu bisanya |anak-anak® yang /dididik oleh orang tua dalam
lingkungan Islami yang teguh/atau disekolahkan di pesantren atau
lembaga pendidikan yang mendisiplinkan shalat. Persoalan ini tidak
bisa dianggap sepele.

Cafa ‘'mudah untuk“menghilanpkan sikap merémechkan shalat
adalah dengan menciptakan /situasin/dan kondisi yang dapat
menyadarkan anagk baliwa shalat meérupakan Kewéjiban bahkan menjadi
pembeda antara orang mukmin dengan kafir. Oleh karena itu menyuruh
anak untuk shalat sejak umur 7 tahun dan peran orang tua dan juga
lembaga sekolah sangat penting dalam menciptakan generasi yang taat

shalat3®

*7 subhan Husain Albari, Agar Anak Rajin Shaiat, (Yogyakarta : DIVA Press,2011), hal. 39.
3 |bid, hal. 74.
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(b). Puasa

Bentuk ibadah khusus setelah shalat yang diajarkan kepada anak
selanjumya adalah puasa. Sebagaimana diketahui puasa merupakan
salah satu bentuk peribadatan yang paling luas dan paling awal tersebar
di kalangan umat manusia. Puasa Ramadhan menjadi salah satu bentuk
peribadatan dan salah satu dari rukun Islam yaitu rukur Islam ketiga.
Perintah Allah SWT tentang puasa yaitu dalam Q.S Al-Baqarah ayat
183,

bs - ~3E
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Artinya:”Hai orang-orang yang  beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana ) diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Disamping sebagai—ibadah yang mengantarakan pelakunya
meraih derajat taqwaj puiasa juga dibuktikan bahkan oleh non Muslim
juga memiliki efek pengobatan bagi penyakit yang menyerang tubuh
manusia. IImu kesehdtan “membuktikan “bahwa puasa mengandung
faedah-faedah kesehatan terhadap sistem kekebalan, sirkulasi darah,
pencernaan, reproduksi dan sistem urinary.*

Melatih anak dan membiasakan anak untuk berpuasa adalah
langkah yang disyariatkan. Dan demikian pula yang dilakukan para

sahabat terhadap putra-putri mereka. Diriwayatka ketika para sahabat

metlatih putra-putri mereka mereka berpuasa, sebelum waktu berbuka

% Muhammad Albani, Berobat Dengan Sedekah,( Solo: Insan Kamil, 2007}, hal. 59.
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tiba mereka para sahabat membawa anak-anak mereka ke masjid dan
memberi mainan dari wol. Jika ada yang menangis karena ingin makan,
mereka memberinya makanan ketika waktu berbuka tiba.*°
3. Model- model Pola Asuh Orang Tua
a. Pola Asuh Demokratis (Authoritative parents )

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orang tua dengan pola ‘@suh ini bersikap rasional, selaln mendasari
tindakannya pada rasio atan pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga
bersikap realistis terhadap kemampuanTianak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampani kemampuan Janak. Orang tua tipe imi juga
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat*’,

Pola“asuh demokrafis adalah suatu béntuk pola asuh yang
memperhatikan dan menghargai.kébebasans/anak, namun kebegbasan itu
tidak mutlak dan dengan bimbingan, yang.penuh dagi orang tua dan anak*®,

Dalam pola asuh demokratis ini orang tua lebih memberikan
kebebasan kepada anak-anak mereka untuk mengekspresikan keinginan-
keinginan mereka, sekaligus juga mengajak mereka berdiskusi mengenai

berbagai hal. Orang tua bersikap lebih terbuka dengan anak akan tetapi

40 gyaikh Musthafa al-‘adawy, Fikih Pendidikan Anak,{Jakarta: Qisthi Press,2006),hal.186.
4! Wawan Junaedi, “Macam-macam Pola Asuh Orang Tua”,dalam hitp://wawan-
junaidi.blogspot.com/2010/02/macam-macam-pola-asuh-orang-tua.himl, diakses pada tanggal 12
Januari 2013 jam 22.11 wib.

%2 Singgih I.Gunarso dan Ny.Singgih D Gunarso, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja,( Jakarta : PT BDK Gunung Mulia, 1995), hal. 84.
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orang tua tetap memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anak,

menerapkan kedisiplinan.

Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis adalah sebagai berikut :

a. Menentukan peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima, dipahami
dan dimengerti oleh anak

b. Memberian pengarahan tentang ~perbuatan baik yang perlu
dipertahankan dan yang tidak baik agar ditinggalkan.

c. Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian

d. Dapat menciptakahkeharmonisna dalam keluarga

c. Dapat menciptakan suasana-Komunikatif antara orang tua dan anak
serta sesama lmluarga43 .

Menufut John = W:Santrock “dalam” ‘bukunya™ Adolescence
mendefinisikan mengenai,_pola_asgh-demokratis (Authoritative parents)
sebagai berikut,

“Authoritative  parenting encourages adolescents to be
independents but still places limits and controls on their actions. Extensive
verbal give and take is allowed, and parents are warm aand nurturant
toward the adolescenct. Authoritative parenting is associared with
adolescents’ socially competent behavior.”™”*

Dengan kata lain yang dimaksud dengan pola asuh demokratis

(authoritataive parents) adalah suatu pola asuh orang tua yang sangat

memperdulikan anak. Orang tua memberikan perintah kepada anak, akan

43 Zahara Idris dan Lisma Jamal, pengantar pendidikan,( Jakarta : Gramedia Widiasarana,
1992), hal. 87-88.
“ John W, Santrock, Adolescence,( New York : Mc Graw Hill, 2002 ), hal.181.
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tetapi dengan disertai bimbingan dan pengarahan. Orang tua tetap
menegakkan kedisiplinan bahkan terkadang hukuman, namun dengan
penjelasan sebelumnya kepada anak mengenai apa yang baik dilakuakn
maupun yang tidak boleh dilakukan.

Pola asuh demokraris ini juga memperlakukan anak dengan kasih
sayang dan bijaksana. Kasih sayang kepada anak ini ibarat merawat
tanaman dengan penuh kasih sayang. Memperlakukan anak dengan kasih
sayang berarti Kkita harus’ berbicara lemah lembut ketika memberi
pengertian kepada anak,| tidak “berkata) kasar atau kotor. Apabila anak
berbuat kesalahan diberi nasehat dan pengeftian dengan kasih sayang.

Beberapa contoh yang diajarkan Rasulullah SAW dalam bersikap
kasih sayang kepada anak, antara Jain :

a. Mencium anak pada keningnya

b. Memberi nasihat mengenai ajaran-ajaran Allah dan akhlak Rasul.
C. Memperlakukan anak secard adil

d. Berbicara dengan anak sesuai kemampuan ndlarnya

e. Melayani permintaan anak untuk menghibur mereka®

Dengan pola asuhan ini, perkembangan anak akan lebih bisa
mengontrol terhadap perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat
diterima oleh masyarakat.hal ini mendorong anak untuk mampu berdiri
sendiri, bertanggung jawab dan yakin kepada dirinya sendiri.

Menurut W.A Collins dan Steinberg (2006) dinyatakan bahwa
“Adolescent raised in authoritative homes are more responsible,self-

% Heri Jauhar Muchtar, Fikih Pendidikan,{ Bandung : Remaja Rosdakarya,2005), hal. 97.
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assured, creative, intelectually curious, socially skilled,and academically
successful. 4

Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang demokratis
akan berbeda dengan anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga
yang otoriter ataupun keluarga yang acuh terhadap anak. Fromm
berpendapat seperti yang dikutip oleh Ahmadi bahwa anak yang
dibesarkan  dalam  keluarga yang  bersuasana  demokratik,
perkembangannya lebih Jiwesdan, dapat“menerima kekuasaan secara
rasional. Sebaliknya anak' yang( dibesarkan dalam suasana keluarga
otoriter, memandang kekuasaan Sebagai sesuatu yang harus ditakuti dan
bersifat magi. Ini mungkin- menimbulkan §ikap tunduk secara membuta
kepada kekuasaan, atau justru-sikap.menentang kekuasaan.*’

Begitu pula pendapat Probbins dalam pembagian keluarga, bahwa
dalam keluarga\yang, /demokratis’ sikap pribadi\ anak lebih dapt
menyesuaikan diri, sifatnya fleksibel, ) dapat menguasai diri, mau
menghargai pekerjaan orang lain, menerima kritik dengan terbuka, aktif
didalam hidupnya, emosi lebih "stabil;=serfamempunyai rasa tanggung
jawab.*8

b. Pola Asuh Otoriter ( authoritarian parenting)
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia otofiter berarti berkuasa

sendiri san sewenang-wenang®. Menurut Singgih D. Gunarso pola asuh

] aurence Steinberg,ddolescence,( New York : Mc Graw Hill, 2011), hal. 129.

4 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, ( Jakarta : PT Rincka Cipta,2004 ), hal. 180.

** Ibid, hal.112.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar
Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 1988),hal. 692.
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otoriter adalah suatu benfuk pola asuh yang menuntut anak agar patuh dan
tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat pleh orang tua
tanpa ada kebebasan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya
sendiri.*

John.W. Santrock masih dalam bukunya Adolescence
mengemukakan pendapatnya bahwa pola asuh otoriter adalah

“ Authovritarian parenting is a restrictive,punitive style in which the
parent exhort the adolescent to|follow the directions and to recpect work
and effort, The authoritarianwparent places firm limits and controls on the
adolescent and allows littlé verballexehangé.””’

Pola asuh otoriter @dalah’pola asuh, yang cenderung menetapkan
standar yang mutlak harus-dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-
ancaman. Orang tvua fipe., imi-- cenderung memaksa, memerintah,
menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh
orang tua, maka orang tua/ftipe-ini tidak segan menghukum-anak. Orang tua
tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya
bersifat satu arah. Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan balik dari
anaknya untuk mengerti-mengenai anaknya.

Secara rinci, pola asuh otoriter ini memiliki ciri-ciri seperti :
a} Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak
boleh membantah.

b) Orang tua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan

kemudian menghukumnya.

5% Singgih D Gunarso dan Ny. Y Singgih D. Gunarso, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja,(Jakarta : Gunung Mulia,1995),hal.87.
*! John W Santrock, Adofescence, hal.280.
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c) Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada
anak.

d) Jika terdapat perbedaan antara orang tua dan anak, maka anak
dianggap pembangkang.

€) Orang tua cenderung memaksakan disiplin

1) Orang tua cenderung memaksakan sesuatu untuk anak dan anak
hanya sebagai pelaksana,

2) Tidak ada komunikasi anatara orang'tua dan anak.>?

Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang otoriter akan sangat
berbeda dengan anak yang dibesarkan dalam keluarga yang demokratis.
Anak yang dibesarkan dalam lingkungan Kelvarga otoriter perkembangan
anak akan sangat ditentukan oleh orang tuanya. Sifat pribadi anak yang
otoriter  biasanya suka menyendiri, mengalami_ kemunduran
kematangannya, ragu-ragu di~dalam Semwua tindaKan,” serta lamban
berinisiatif>.

W.A. Colling & Steinbérg,\(2006) mengatakan bahwa anak yang
dibesarkan dalam lingkungan otoriter dalam perkembangannya baik dari
segi sosial, kepercayaan pada dirinya sendiri, maupun intelaktualisnya
sangat kurang. Dia mengatakan :

“Adolescence raised in authoritarian homes, in conirast, are more

dependent, more passive, less socially adept, less self-assured and less
intelectually curious. i

32 zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar......,hal.88,
*% Abu Ahmadi, Sosiologi...,hal. 112.
5% | aurence Steinberg, Adolescence, hal.129.



33

Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang otoriter
biasanya cenderung bersikap nakal, hal ini disebabkan diantaranya karwna
anak tersebut sudah kebal dengan hukuman, karena sudah terlalu banyak
mengalami hukuman dari orang tuanya™. Hukuman dan larangan dari
orang tuanya itu akan menckan daya kreativitas anak yang sedang
berkembang, anak tidak akan berani mencoba, dan ia tidak akan dapat
mengembangkan apa yang dia punya karena dia tidak mempunyai
kesempatan. Anak kurang berani mengemukakan pendapatnya karena
takut salah, dan akibatnya; anak akan sulif bergaul. Hal ini akan sangat
mempengaruhi kepercayaan pada dirinya sendiri.

c. Pola Asuh Permissive ( indulgent parenting)

John W. Santrock mengatakan) bahwa pola asuh permissive atau
indulgent parenting is a style in which parents are highly involved with
their adolescencts but place few demands or controls an_them. Indulgent
parentis allow their adolescents-to-de what they want)\avid-the result is that
the adolescénts never learn 10 controls their own behaviour and always
expect to get their wayy’s

Dalam bukunya Adolescemce Laurence Steinberg mengatakan
bahwa pola asuh, permissive))atau indulgent parenting behave in an
accepting, benign, "and’ somewhat 'more “passive way in matters of
discipline. They place relatively few demands on the child’s behaviour,
giving the child a high degree of fredom to act as he or she wishes.
Indulgent parents are more likely to believe that control is an infringement
on the child’s behaviour, indulgent parents are more likely to view
themselves as resources for the child. Indulgenr parents tend to be
especially concerned with raising a happy child.

Pada pola asuh ini orang tua lebih memberikan kebebasan kepada

anak untuk melakukan apapun yang anak ingin lakukan. Akan tetapi

%> Abu Ahmadi, Sosiologi.., hal. 181.
*5 John. W. Santrock, Adolescence...,hal, 281.
%7 | aurence Steinbarg, Adolescence...,hal. 129,
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kebebasan ini tanpa dibarengi dengan aturan dan norma-norma dari orang
tuanya. Orang tua membiarkan anaknya mencari dan menentukan sendiri
apa yang diinginkannya.

Pola asuh ini memberikan pengawasan yang sangat longgar.
Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa
pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau
memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat
sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orang tua tipe ini
biasanya bersifat hangat, schingpa seringkali disukai oleh anak.

Diantara ciri-ciri dari pola pengasuhan ini adalah :

a. Membiarkan janak bertindak semdiri tanpa memonitor dan

membimbingnya,

b. Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dan masa bodoh.

¢. Mengutamakan kebutuhan material saja.

d. Membiarkan . apa__sajdyang, /dilakukan anak ( terlalu
memberikdfi Keb€basan, untik miengatup/diri sendiri tanpa ada
peraturan-peraturan dan norma-norma yang digariskan orang
tua).

e. Kurang sekali keakraban dan hubungan hangat dalam
keluarga.”®

Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang permissive

ini biasanya cenderung menghasilkan anak-anak yang manja, lemah,

5% 7 ahara Idris dan Lisna Jamal, Pengantar ....., hal.89-90.
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bersifat kekanak-kanakan. Anak yang dibesarkan dalam keluarga yang
perlakuannya terlalu permissif atau terlalu memberi kebeebasan akan
mengembangkan pribadi anak yang tidak bertanggung jawab, atau kurang
memperdulikan tata nilai yang dijunjung tinggi dalam lingkungannya.*

Dalam kasus lain orang tua yang terlalu bebas dan membiarkan
anak berbuat apa yang dia suka juga akan mengasilkan anak yang
berkepribadian kurang baik. Dan salah satunya disebabkan karena
kesibukan orang tua. Dalam harian kompas ( 16-1-1995) menyatakan
bahwa orang tua yang cenderungyshanya memberikan kebutuhan materi
kepada anaknya sehingga mercka menjadi pribadi yang tidak lengkap.. hal
ini dimungkinkan oleh kesibukan-Kesibukan orang tua, terutama yang
berdiam di kota di kota besar dan atau ketidaktahuan orang tua dalam
mengembangkan kepribadian anak.%

d. Pola"Asuh Penelantar{ Neglectful Parenting)

Pola asuh orang tua-tipe.ini‘adalah ‘pola asuh orang tua yang tidak
memperdulikan @nak! Orang tuasceaderung,mengabaikan anak, sangat
sedikit sekali kehangatan keluarga yang diberikan pada anak. Termasuk
halnya ketika anak melakukan kesalahan atau anak tidak disiplin, orang
tua jenis ini cenderung tidak peduli. Seperti halnya pendapat John

.W.Santrock® ,

% Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja,{ Bandung : Remaja
Rosdakarya, ), hal,139.

® Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Untuk membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, ( Jakaria : Rineka Cipta , 2000), hal. 8.

81 John, W.Santrock, ddolescence, ..., hal. 281.
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“Neglectful parenting is a style in which the parent is very
uninvolved in the adolescent’s social incompetennce, especially a lack of
self-control.

Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikah kesejahteraan
anak atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap bermusuhan
yang terbuka. Hal ini menumbuhkan rasa dendam, perasaan tak berdaya,
frustasi, perilaku gugup, dan sikap permusuhan terhadap orang lain,
terutama terhadap mereka yang lebih lemah atau kecil®?

Orang tua tipe ini/pada umumnya memberikan waktu dan biaya
yang sangat minim pada anak‘@anaknya. Waktu mereka banyak digunakan
untuk keperluan pribadilmereka @eperti_bekerja, dan juga kadangkala
biaya pun dihemat-hematsuntuk anak mereka. Termasuk dalam tipe ini
adalah perilaku penelantar secara-fisik /dan psikis pada ibu yang depresi.
Ibu yang depresi pada umumnya tidak mampu memberikan perhatian fisik
maupun psikis'pada‘anak-anaknya.

Anak yang dibesdrkan dalam keadaan keluarga yang tidak peduli
ini perkembangannya=sangat~tidak) baik: Mengutip apa yang dikatakan
W.A Collins & Steinberg (2006), bahwa anak yang dibesarkan dalam
keluarga yang penelantar akan sangat mudah terbawa kepada kebiasan
yang tidak baik bahkan juga kenakalan remaja seperti pergaulan bebas,
mabuk-mabukan atau bahkan terjerat narkotika.

Setiap tipe pengasuhan orang tua memang memiliki kelebihan dan

kekurangan masing-masing. Untuk pola asuh otoriter mungkin akan lebih

2 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak,( Jakarta : Erlangga,1978), hal.204.
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banyak diterapkan orang tua ketika para orang tua mengajarkan anak-anak
mereka ibadah seperti shalat, mengaji ,puasa . Akan tetapi inipun juga
membuat anak kurang bertanggung jawab pada dirinya. Anak terlalu
tergantung pada perintah orang tuanay.

Begitu pula anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
terlalu memberikan kebebasan pada anak, maka anak akan tumbuh
menjadi anak yang walaupun mempunyai rasa percaya diri yang tinggi,
namun dalam bergaul di lingkungan mesyarakat akan kurang disenangi
karena anak tidak mengetahui, norma-norma sosial yang harus
diketahuinya.

Elizabeth B.Hurlock mengatakan janak yang dibesarkan dalam
kelnarga yang bebas membiarkan anak berbuat sesuka hati, dengan sedikit
kekangan, akan menciptakan suatu rumah tangga yang berpusat apada
anak, jika ‘sifat’ permisif ini“tidak berleébihan, ia ‘mendorong anak untuk
menjadi cerdik, mandiri.dan| berpényesuaian \yang baik. Sikap ini juga
menumbuhkan rasa percayadiriy Kreativitas,(dan sikdp matang. Akan tetai)i
jika sikap permissif ini berlebihan/ memanjakan akan membuat anak egois,
menuntut. Mereka menuntut perhatian dan pelayanan dari orang lain,
perilaku yang menyebabkan penyesuaian sosial yang buruk di rumah
maupun di luar rumah®,

Anak yang hidup dalam keluarga yang tidak perduli pada

perkembagan anak juga membuat anak akan sangat mudah terjerumus

& Ihid.
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pada hal-hal yang negatif seperti pergaulan bebas, minuman keras dan

narkoba.

Dan tipe pengasuhan yang dipandang paling baik, memang adalah

tipe pengasuhan yang otokrasi atan demokratis. Anak yang dibesarkan

dalam keluarga yang demokratis dalam pergaulannya akan sangat matang.

Anak mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dan intelektualitasnya juga

tinggi. Untuk memudahkan melihat perbedaan diantara keempat jenis pola

asuh, dibawah ini akan digambarkan dalam tabel yang ditulis oleh Diana

Baumrind (1991).

TABEL 2.1 Bentuk Pola Asuh Orang Tua

Parenting Style

Characterictics

Adolescent Social
Behaviour

Authoritative

Demanding,encourages
independent,
responsive,warm,and
nurturings= |disCiplines
with explanation,
maintains open
dialogue

Social competence and

responsibility

Authoritarian

Demanding, consistent
in enforcing “standarts,
resfrictive, controlling

Ineffective social interction,
inactive

Indulgent

Responsive, warm, and
nurturing,
undemanding,
punishment
inconsistently
infrequently,
little controls

uses

ang
exercises

Social
adjusted,
misconduct

competence, well-
peer oriented,

Neglectful

Unresponsive,little
warmth or nurturance,
undemanding, sets few
limits, and provides
little supervision

Poor orientation to work
and school, behavior
problems

Source:Adapted from D.Baumrind (1991). The influence of parenting style on adolescent
competence and substance use.
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Anak

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka. Metode pengasuhan anak yang tepat merupakan salah satu kunci
keberhasilan orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Sikap dan perilaku
dari orang tua akan sangat berpengaruh kepada anak. Sikap dan perilaku
dari orang tua yang selalu ditiru oleh anak-anaknya ini mengharuskan
orang tua untuk mampu/) bersikap sesudi| dengan norma kebenaran.
Elizabeth B. Hurlock® merjelaskan, bahwa jika sikap orang tua
menguntungkan, hubungan-orang ta akansjauh lebih baik ketimbang bila
sikap orang tua tidak positif. Sebab'banyakrkasus penyesuaian yang buruk
pada anak maupun orang dewasa-dapat ditelusur kembali ke hubungan
awal orang tua-anak yang kurang baik akibat sikap orang tua.

Orang tua ketika” mendidik anak=anak mereka kadang-kadang ada
faktor-faktor yang mempengaruhinya-"Di bawah ini ada beberapa faktor
yang paling berpengaruhkeépada“bagaimana, orang \tua mengasuh anak-
anaknya.

a. Usia orang tua

Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan
pasangan dalam menjalankan peran pengasuhan terhadap anaknya. Usia
yang terlalu muda ataupun yang terlalu tua menyebabkan orang tidak

dapat melaksanakan peran pengasuhan secara optimal.

% Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan ..., hal. 202,
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Anak anak yang dilahirkan dari ibu yang masih remaja, akan lebih
banyak mengalami masalah . ibu remaja menerapkan pola asuh yang lebih
tidak diharapkan dan memiliki harapan yang tidak realistis terhadap
perkembangan anak-anak mereka daripada ibu yang berusia lebih tua %

Ayah remaja memiliki pendapatan dan latar belakang pendidikan
yang lebih rendah, serta memiliki lebih banyak anak bila dibandingkan
dengan laki-laki yang menunda memilikin anak sampai uvsia 20-an.
Banyak ayah muda yang hanya punya sedikit gagasan mengenai apa yang
seharusnya dilakukan oleh seofang ayah. Mereka mungkin mencintai anak
mereka tetapi tidak tahu harus bertingkah lakn.*

Para peneliti teléh menemukan bahwa ayah yang lebih tua
cenderung lebih hangat, berkomunikasi*lebih baik, lebih mendorong
keberhasilan, lebih sedikit menunjukkna penolakan bila dibandingkan
dengan ayah’ yang lebili muda. ‘Akan“tetapi ayah yang-lebih tua kurang
menerapkan peraturan, danKurang/melakukan permaianan fisik atau olah
raga dengan anak-anak-mereka( Ma¢. Donald;1987)%

b. Pengaruh cara orangtua dibesarkan

Metode yang dipilih orang tua sebagai metode pendidikan anak
akan tergantung apakah otoriter, permissif atau demokratis ataukah
mengabaikan, sebagian akan bergantung pada cara mereka sendiri

dibesrkan, dan sebagian pada yang berdasarkan pengalaman pribadi atan

& John. W.Santrock,ddolescence Perkembangan Remaja, Edisi keenam, (Jakarta : Erlangga,
2003), hal.415,

% Ibid.

7 Ibid, hal. 180.
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pengalaman teman yang diketahuinya akan menghasilkan hasil yang
diinginkan untuk anaknya kelak °®

Para orang dewasa cenderung membesarkan anak-anak mereka
dengan cara yang sama seperti mercka dibesarkan oleh orangtua mereka.
Namun, kadang-kadang orangtua membesarkan anak dengan cara yang
sama sgkali berbeda dibandingkan dengan waktu mereka dibesarkan.
Mempelajari tipe pola asuh demokratis mungkin akan sulit jika orangtua
dahulu dibesarkan dengan tipe permisif atau\otoriter, tetapi dengan latihan
dan komitmen, para orangtua dapat mempelajari tugas-tugas yang secara
canggung. Dengan komitmenpdan” latihan tugas-tugas berat dapat
terselesaikan.

c. Sosial ekonomi

Tingkat kelas ekonomi sangat menetukan pola tingkah laku asuh
orang tuasterhadap’anaknya..Hal ini«dapat dilihat-bilasmembandingkan
dengan keluarga dengan=tingkat Kelas atas’ dan bawah. Pada keluarga
dengan tingkatan ekonemi~kelas ybawahrecenderung lebih keras dan
menggunakan hukuman fisik apabila seorang anak melakukan sebuah
kesalahan., anak dari kelas bawah bersikap lebih agresif, independen, dan
biasanya cenderung lebih awal dalam pengalaman seksual.
Pada kelas atas cenderung lebih memanfaatkan waktu luangnya dengan
kegiatan tertentu, lebih memiliki latar belakang pendidikan yang

reputasinya tinggi, dan biasanya senang mengembangkan apresiasi

® Elizabeth B.Hurlock ,perkembangan ..., hal.205.
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estetikanya, anak-anaknya cenderung memiliki rasa percaya diri dan
cenderung memanipulasi aspek realititas,
Untuk kelas menengah cenderung lebih memberikan pengawasan dan
perhatian sebagai orang tua. Para ibunya merasa bertanggung jawab
terhadap tingkah laku anak-anaknya dan menerapkan ambisi untuk meraih
status tinggi, dan menekan anak untuk mengejar statusnya melalui
pendidikan dan latihan professional.”

Keluarga dari statu$ sosial yang bérbeda mempunyai pandangan
yang berbeda tentang cara;mengasub anak yang tepat dan dapat diterima,
sebagai contoh: ibu dart_kelas menengah| kebawah lebih menentang
ketidak sopanan anak |dibanding \ibu dari kelas menengah keatas.
Begitupun juga dengan’ orangtua dari kelas buruh lebih menghargai
penyesuaian dengan standar eksternal, sementara orangtua dari kelas
menengah 1€bih menekankan pada peny€suaian dengan Standar perilaku
yang sudah terinternalisasi’ 2

d. Lingkungantempat tinggal

Lingkungan tempat tinggal suatu keluarga akan mempengarvhi

cara orangtua dalam menerapkan pola asuh. Hal ini bisa dilihat bila suatu

keluarga tinggal di kota besar, maka orangtua kemungkinan akan banyak

% Wiraguna Kristian Naftalie Guntur,” Hubungan Pola Tingkah Laku Asuh Orangtua Pada
Kelas Menengah™ dalam  hitp://wiragunakn.blogspot.com/2009/ 10/research-hubungan-pola-
tingkah-laku.html, diakses pada tanggal 27 Mei 2013 jam 20.26 wib.

o Makalah,” Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh”, dalam
hlttn://“ww.psvchologymania com/2012/11/faktor-yang-mempengaruhi-pola-asuh.html,  diakses
tanggal 17 April 2013 jam 20.43.wib.
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mengkontrol karena merasa khawatir, misalnya melarang anak untuk pergi
kemana-mana sendirian. Hal ini sangat jauh berbeda jika suatu keluarga
tinggal dj suatu pedesaan, maka orangtua kemungkinan tidak begitu

khawatir jika anak-anaknya pergi kemana mana sendirian.”

5. Ketaatan Melaksanakan ibadah membentuk dan mengembangkan
kepribadian Muslim ditinjau dari Pendekatan Psikologi Islam.
a. Pengertian pengembangan kepribadian Islam
Kepribadian dalam  Psikologi Islam mengandung pengertian
integrasi sistem kalbu, akal," dan nafsu) manusia yang menimbulkan
tingkah laku™. Tiga substansi manusia>yang berupa kalbu, akal, dan
nafsu ini berinterksi’ bntuk mewujudkan suatu tingkah laku. Kalbu
memiliki kecenderungan natur ruh. Nafs memiliki_kecenderungan
natur jasad. Dan Akal memiliki kecefiderungan antdra fih dan jasad.”
Daya-daya yang. terdapat/dalam ‘substansi nafs manusia saling
berinteraksi satu [sama/lain dan | tidak.mungkin dapat dipisahkan.
Kepribadian sesungguhnya merupakan produk dari interaksi diantara
ketiga komponen tersebut, hanya saja ada salah satu diantaranya yang

lebih mendoninasi dari komponen yang lain.

il .
Ibid.
72 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam,( Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2001 ), hal. 58.
7 Ibid.



Untuk bisa memaksimalkan ketiga komponen daya-daya yang
dimiliki manusia tadi maka harus ada latihan untuk memaksimalkan
pengembangan kepribadian tadi.

Yang dimaksud dengan Pengembangan Kepribadian Islam
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu untuk
memaksimalkan daya-daya insaninya, agar ia mampu merealisasika
dan aktualisasidiri lebih baik, sehingga memperoleh kualitas hidup di
dunia dan di akhirat."*definisi ini mengdndung suatu pengertian bahwa
dengan metode pengembangan kepribadian Muslim akan menjadi
pendorong bagi terbentuknya Kepribadian Muslim sejati dan menjadi
pendorong bagi merekayang kadang mempunyai kepribadian amarah
menjadi berkepribadian lawwamah), dari’kepribadian lawwamah dapat
menuju ke kepribadian muthmainah dan dari pendekatan kuantitas
menujuKe pendekatan kualitas.

Ada beberapa.. faktor, gang [ meémpengaruhi perkembangan
kepribadian seorang ‘auak)) Seperti.apa.yang Miungkapkan oleh W.
Stern denga teori perpaduan atau teori konvergensi, dikatakan bahwa
manusia/ anak berkembang dengan dipengaruhi oleh bakat yang
dibawa sejak lahir, baik yang bersifat ketubuhan atau kejiwaan. Faktor
lingkungan yaitu segala sesuatu yang ada diluar manusia baik hidup
maupun yang mati, baik tumbuhan, hewan, manusia, batu, dsb.

Semuanya ikut membentuk kepribadian manusia. Jadi si pribadi

7* Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
20607), hal. 388.
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dengan lingkungannya saling mempengaruhi. Si pribadi terpengaruh
lingkungan dan lingkungan dirubah oleh si pribadi. Demikian pula
dengan faktor yang ada pada si pribadi tadi.faktor-faktor intern
berkembang dan hasil perkembangannya dipergunakan untuk
mengembangkan pribadi itu lebih lanjut” .

Keluarga yang menghadirkan anak kedunia ini, secara kodrat
bertugas mendidik si anak. Seluruh isi keluarga itulah yang mula-mula
mengisi pribadi anak) tersebut. Orang| tua dengan secara tidak
direncanakan menanamkan ‘kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi nenek
moyang, si anak menerima detigan daya peniruannya, dengan segala
senang hati. Maka disini peranan ayah /dan ibu untuk menentukan
wama dari keluarga.' Dan/ dapat disadari betapa pentingnya peranan
keluarga sebagai peletak dasar pola_pemebentukan kepribadian anak
tersebut:?®

Dari peranan| keliarga_yang\mermbentuk kepribadian anak ini
pulaiah nantiakaf mupCul berbagal, macam anhak dengan berbagai
kepribadian sebagai hasil pemebentukan keluarganaya. Anak yang
dididik dan diasuh dalam kelvarga yang menanamkan dan
mengutamakan nilai-nilai agama sejak kecil, maka ketika anak it
besar, akan tertanam dalam jiwanya apa yang orang tua dan keluarga

berikan. Demikian juga sebaliknya.

% Agus Sujanto dkk, Psikelogi Kepribadian, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal.5.
7€ Ibid, hal.9-10.
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Anak yang sejak kecil dibiasakan oleh orang tua dengan selalu
rajin shalat, mengaji berpuasa, menghormati yang lebih tua, ketika
doia besar akan tumbuh dalam jiwa anak itu pribadi-pribadi yang
Islami. Dalam Psikologi Islami dikenal dengan kepribadian Qur’ani,
kepribadian mushalli, kepribadian shaim dil.

b. Kepribadian Qur’ani

Kepribadian Qurani adalah kepribadian individu yang didapat
setelah mentransformasikan isi kandungan Al-Quran ke dalam dirinya
untuk kemudian diinternalisasikan dalam kehidupan nyata, atau dalam
bahasa yang sederhana, kepribadiam Qurani adalah kepribadian
individu yang mencerminkan nilai-nilai Al-Quran ( Quraniyyah).”’

Orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya
harus berdasarkan pada nilai-nilai ketauhidan yang diperintahkan oleh
Allah SWT. Termasuk anak sedini mungkin diajarkan mengenai baca
dan tulis yang diharapka akan/menjadisgenerasi yang tangguh dalam
menghadapi perkémbangan jaman.’>

Pendidikan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak-
anaknya adalah termasuk mendidik anak-anak mereka supaya mereka
mencintai Al-Quran sejak dini yang dimulai dengan mulai
mengajarkan anak-anak kita baca dan tulis Al-Quran.

Pendidikan agama bagi anak sangatlah penting, apalagi

terkait ketrampilam membaca Al-Quran, sebab Al-Quran menjadi

7" Abdul Mujib, Kepribadian .....,hal, 222,
™ Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, { Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011),

hal.323.
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panduan perjalanan hidup manusia. Oleh karena itu penting bagi orang
tua untuk mengajrkan Al-Quran kepada anak sejak mereka masih
kecil yang dimulai dengan membacanya dan kemudian memahami
isinya. Semua ini menjadi tugas dari orang tua.

Al-quran menjadi pedoman yang tidak diragukan lagi
kebenarannya. Al-quran adalah pedoman dan panduan hidup rhanusia
di dunia, Dari bangun tidur sampai tidur kembali, semuanya diatur
dalam Al-Quran, Alsquran juga merupakan mujizat terbesar Nabi
Muhammad SAW. Membaca Al-Quran bemilai ibadah, apalagi
mengamalkan berbagai “spirit kebaitkan yang terkandung di
dalamnya.”

Dalam sejarahnya| -Al-quran| berhasil menundukkan hati
orang-orang yang hatinya membatu seperti Umar bin Khattab.
Lantundan”ayat-ayat Al*Quran melulubkan ‘hati “Uttiar yang dikenal
keras. Yang pada akhitnya Umarbin Khattab yang pada awalnya tidak
senang kepadal Al-Qurafiberubah ienjadi lpejhang yang menegakkan
nilai-nilai Al-Quran. Umar merasakan kenikmatan yang dalam ketika
membaca Al-Quran.%®

Dengan usaha orang tua untuk mengajarkan Al-Quran kepada
anak yang dimulai dari memperdengarkan dan membiasakan anak
untuk mendengar Al-Quran baik lewat lewat orang tua ataupun media,

kemudian mulai menggjarkan anak membaca Al-quran, yang disusul

2 Najib Sulhan ,Arakku...., hal. 79.
%0 1hid, hal. 80.
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tahapan mulai belajar memahami dan menghayati isi Al-Quran, anak
juga dilatih untuk sedikit-demi sedikit megamalkan isi Al-Quran
sampai kepada belajar menghafal Al-quran®'. Semua ini dilakukan
semata untuk melatih anak agar kehidupannya dan kepribadiannya,
seluruh tingkah laku anak, baik berkaitan dengan kepercayaan,
peribadatan dan muamaiah atau berkaitan dengan kehidupan primer,
sekunder, maupun pelengkap semuanya didasarkan pada nilai-nilai
Al-Quran.
¢. Kepribadian Mushalli.

Mushalli adalah orang yang shalat. Shalat secara etimologis
bererti memohon —( doa)| 'dengdn | baik, yaitu permohonan
keselamatan, kesejahteraan, dan/ kedamaian hidup di dunia dan di
akherat kepada Allah SWT. Permohonan dalam shalat tidak sama
dengan permohonan ‘di"luar shalat, 'sebab”di dalam shalat telah
diatur dengan tata, cara_yang-bakujang tidak boleh dikurangi
ataupun ditambah. Menunit, istilah, shalat adalah satu perbuatan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam beserta
mengerjakan syarat-syarat dan rukun-rukunnya.82

Kepribadian mushalli adalah kepribadian individu yang
didapat setelah melaksanakan shalat dengan baik, konsisten, tertib
dan khusyw’, sehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang

dikerjakan. Pengertian ini didasarkan atas asumsi bahwa orang

®! Ibid, hal. 81-82.
%2 Abdul Mujib, Kepribadian....., hal. 255.
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yang tekun shalat memiliki kepribadian lebih shaleh ketimbang
orang yang tidak mengerjakannya, sebab ia mendapatkan hikmah
dari perbuatannya. Terlebih iagi dinyatakan dalam hadits bahwa
shalat merupakan cermin tingkah laku individu. Jika shalatnya
baik, seluruh perilakunya dianggap baik, tetapi jika ia buruk
perilakunya dianggap buruk.*?

Mengerjakan shalat dengan khusyn’ dan benar mempunyai
peranan yang besat dalam pembentukan moral, yang membuat
seseorang akan merasa malu melanggar ketentuan-ketentuan Allah
SWT sehingga |akan terdorongruntuk berbuat yang selalu
mendatangkan keridhaan Allah SWTF.

Shalat yang. dialkukan) dengan sungguh-sungguh akan
membentuk keimanan  dan ketentraman seorang mukmin,
Keinfanan dan ketentfaman adalah” dua bnsur yang menbentuk
kepribadian dan rupa seoragg-mukmin’ Ketika keimanan pada diri
seorang muslim teldh Sempurna., maka iasakan menjadi benteng
serta penyelamat dari segala bahaya dan kesengsaraan Ilahir
maupun batin,

Allah sudah menjadikan shalat sebagai suatu sarana meminta
pertolongan untuk mengatasi berbagai penyakit, penderitaan, dan

kekotoran dunia. Betapa ketegangan saat ini telah menimpa banyak

% Ihid. hal.256.
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orang dari setiap lapisan masyarakat, karena banyaknya kesulitan
yang dialami oleh individu, baik secara materi maupun spiritual**
Pada kepribadian mushalli ini terdapat korelasi yang
signifikan antara dimensi vertikal dengan dimensi horizontal,
artinya, semakin baik tingkat spiritualitas individu kepada Tuhan (
habl min Allah ) melalui shalat maka semakin baik pula tingkah

laku sosialnya ( habl min al-nas). Karena itu shalat seharusnya

berimplikasi padal péncegahan tingkah laku keji dan mungkar®.

Firman Allah SWT;%,
Sal 2 sl bl s L el ol T
°)'LAJ \.:.)3 O_’.L;GJ ),'2.’ T P \_'_)': e L?:_’ J"

oy

5.19.4’11 L) — - 1451

G ALs 01y et dbl (Sl 56A0T ,Gasdll . 5 0255
- A :

O gaia’

Artinya @ * Bacalah apa-yang'Telah diwahyikan kepadamu, yaitu
Al Kitab . (A1 Quran) dan Dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu_mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar, dan Sesungguhnya
meéngingat~~Allah |"(shalat) | adalah Ilebih  besar

(keutantaomnya dari-ibadat-ibadat. yang lain). dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam dimensi vertikal hubungan seorang muslim dengan
Tuhannya, shalat yang dilakukan dengan khusyu’ dan ikhlas,
dilakukan semata-mata untuk memusatkan diri kepada Allah, maka

shalat akan menuntun manusia merasakan pengalaman rohani

¥ Hilmi al-Khuli, Menyingkap ....., hal.163.
¥ Abdul Mujib, kepribadian ..., hal, 270.
# Q.S. Al-Ankabut (29) : 45.



51

hanya berhubungan dengan Allah. Dalam hal ini seseorang akan
merasakan kedekatan dirinya kepada Allah. Pengaruh shalat dalam
kehidupan pribadi selain sebagai latihan mental dan rohani, juga
sebagai latihan fisik karena semua gerakan shalat merupakan
gerakan senam jasmani.%’

Islam menganjurkan agar shalat wajib dilakukan secara
berjamaah. Disamping ada keutamaan, shalat jamaah juga
mempunyai arti yang sanigat besar untuk memperkuat hubungan
sesama manusia dan mempunyai implikasi positif yang menyertai
individu dalam pembentukan kepribadian mushalli. Diantaranya
adalah :

a. Kepribadian 'yang' sehang berorganisasi yang mana setiap
tindak tanduknya terorganisasi dengan baik. Berjamaah
menunjukkan-sikap persatuan, 'kebersafiaan cinta kasih,
sapa menvapa, tolefansi dan/tolong menolong yang pada
akhimya-akamrmembentuk téam building yang kuat.

b. Kepribadian yang tunduk dan patuh satu komando
pemimpin, sehingga pola hidupnya teratur, sistematik,
terkontrol ,dan terbimbing yang didasarkan kepada
sikapmsaling percaya dan gotong royong.

c. Kepribadian yang memiliki keserasian, keselarasan dan

keharmonisan antara pemimpin dan rakyat, baik pada

% Sidik Tono, Ibadah...., hal. 27.
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aspek nada suara maupun gerakan. Pemimpin yang bijak
adalah pemimpin yang mengerti priblema penganutnya
tidak berdasarkan kemauannya sendiri,

d. Kepribadian yang apabila terjadi  pergantian
kepemimpinan, maka tidak berarti melupakan jasa,
prestasi atau program yang pernah dicapai atau dijalankan
pada kepemimpinan sbelumnya.

e. Kepribadian yang senantiasa taat pada pemimpin, sebab
pemimpin telah dipilih berdasarkan kompetensinya.

f. Kepribadian yang mau meluruskan pemimpinnya yang
salah, dan“sebaliknya, pemimpin yang mau diperingatkan
oleh penganutnya jika melakukan kesalahan.®®

d. Kepribadian Shaim

Shaim adalah orang yang berpuasa. Puasa secara etimologi
berarti menahan «terhadap /sesuatu,v/baik yang bersifat materi
maupun non-materi. (Menurut istilal,-puasa/adalah menahan diri
diwaktu siang dari segala yang membatalkan yang dialkukan
dengan niat dimulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya
matahari. ¥

Kepribadian shaim adalah kepribadian individu yang didapat

setelah melaksanakan puasa dengan penuh keimanan dan

ketakwaan, schingga ia dapat mengendalikan hawa nafsu dan diri

8 Abdul Mujib, kepribadian ....,hal.276-277.
® Sidik Tono, Jbadak ..., hal. 63.



53

denga baik. Pengertian ini didasarkan pada asumsi bahwa orang
yang mampu menahan diri dart sesuatu yang membatalkan puasa
mémilikim kepribadian lebih kokoh, tahan wuji, dan stabil
ketimbang orang yang tidak mengerjakannya, sebab ia mendapat
hikmah dari perbuatannya.”®

Pola kepribadian individu dari kepribadian shaim dapat

dilihat diantaranya adalah sebagai berikut °';

a. Puasa scbagai pembentukan kepribadian yang sabar,
tabah , taban uji dan mengendalikan diri yang baik dalam
mengarungi  keéhidupany | terutama  sabar  dalam
menjalankan pepintah Tulian!

b. Puasa dapat /menyebabkan karakter ‘ayd ( orang yang
kembali ke fitrah asal) dan fa’iz ( orang yang beruntung
).dikatakan"ayd karena 14 tidak memiliki"dosa, baik dosa
vertikalanavpun desa-hirizental

c.| Puasa scbagai\pembentukan Kepribddian yang sehat, baik
Jjasmani maupun rohani. Secara jasmani makna puasa bisa
dikatakan sebagai program diet, terhadap makanan
ataupun minuman. Ini bisa mengurangi penyumbatan
pembuluh darah yang pada gilirannyya dapat

menghindarkan diri dari penyakit stroke dan jantung.

% Abdul Mujib, kepribadian ....., hal. 282.
1 Ibid, hal. 283-284,
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Adapun secara ruhani puasa memiliki emapt aspek

kesehatan® :

92 Ibid. hal. 285-288.

1. Pola simptomatis, pola yang berkaitan

dengan gejala dan keluhan, gangguan
atau penyakit nafsiyah, seperti puasa
untuk mengendalikan nafsu birahi yang

berlebihan

~"Pola”'penyesuaian diri , kemampuan

individu untuk menyesuaikan diri secara
aktif ” terhadap lingkungan sosialnya,
seperti memberi makanan dan minuman
pada||orang lain ketika berbuka atan

sahur.m

- 'Pola ~pengembangan «diri, pola yang

befkaitan, dengan kualitas khas insani
seperti kreativitas, produktivitas,
kecerdasan, tanggung jawab dan

sebagainya.

. Pola religius, kemampuan individu untuk

melaksanakan ajaran agama secara benar
dan baik dengan landasan keimanan dan

ketakwaan.
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C.Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
“Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
dengan ketaatan anak melaksanakan ibadah di MTs Al-Iman Kota

Magelang™.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan
Jenis  penelitian yang dilaksanakan adalah  penelitian
kuantitatift Dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Psikologis.
B. Subyek Dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Responden yang| -akan, menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi kelasZVII, VUI, dan"lX MTs Al-Iman Magelang
yang berjumlah 418 “siswa (dan(/telah ditetapkan sampelnya
sebanyak 81 siswa.
2. Obyek Pepelitian
Obyek yang akanl @ibahas dalam penelitian ini adalah mengenai
bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap ketaatan anak dalam
melaksanakan ibadah~di’ MTs Al-Iman~Magelang yang terdiri dari 2
variabel yaitu :
2.1.Variabel Independen  : Pola asuh orang tna yang meliputi,
= Pola asuh demokratis
* Pola asuh otoriter
= Pola asuh permissif

» Pola asuh penelantar
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2.2. Variabel Dependen : ketaatan melaksanakan ibadadah, yaitu
»  Ketaatan melaksanakan shalat
= Ketaatan melaksanakan puasa
» Ketaatan membaca Al-Quran
» Berakhlak mulia

C. Tempat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di salah
satu madrasah yang ada’’di kota Magelang yaitu MTs Al-lman

Magelang .

D. Populasi, sampel dan metode penentuan sampel
Populasi adalah .keseluruhan obyek dari suatu penelitian®. Adapun
yang menjadi_populasi dalam_penelitian_ini adalah seluruh siswa-siswa
MTs Al—lrnan Kota Magelang yang berjumlah 418" siswa, dengan rincian
kelas VII sebanyak 168 siswa,.kelas=VIIL sebanyak 150 siswa dan kelas
IXsebanyak 100 siswa. Lihatitabel sebagai-berikut :

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

Kelas VII ;
NO. KELAS JUMLAH SISWA
1. Kelas VII A 42 siswa
2. Kelas VII B 42 siswa
3. Kelas VIIC 42 siswa
4. Kelas VIID 42 siswa

9 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praitek ( Jakarta :Riencka
Cipta,1996 ),cet.ke-3,hal.115.
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Kelas VHi :

NO. KELAS JUMLAH SISWA
1. Kelas VIII A 40 siswa

2. Kelas VIII B 40 siswa

3. Kelas VIII C 36 siswa

4. Kelas VII D 34 siswa
Kelas IX :

NO. KELAS JUMLAH SISWA
1. Kelas IX A 36 siswa

2. Kelas IXB 32 siswa

3. Kelas IX.C 32 siswa

Sampel adalah sebagian_ dari 'populasi yang memiliki sifat dan
karakteristik yang sama |séhirggal betulbetul mewakili populasi®™.
Dalam penelitian ini sampel | yang 'digunakan adalah Teknik
Proporsional Stratified Random _Sampling”.” Hlal ini digunakan Kkarena
Peneliti akan menentukan jumlah\ presentase subyek yang menjadi
sampel, dan subyek .pepelitian..yang. digunakan, dalam..penelitian ini
memiliki kedudukan yang bertingkat.

Untuk menentukan jumlah®=sampel® digtnakan rumus dari Taro

Yamane atau Slovin  ( dalam Riduan, 2009)-sebagaiberikut:

N

n=-——
N.d2+1

Keterangan :
N = jumlah sampel

N = jumlah populasi
d? = presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95 %

*  Nana  Sujana,Peneliian  Dan  Penelitian  Pendiditan(  Bandung:Sinar

BamAl%ensindo,1998),1131.84.
% Muhammad Idrus,Metode Penelitian Hmu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif) (Jakarta : Erlangga :2009),edisi kedua,hal. 98
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Berdasarkan rumus tersebut  diperoleh jumlah  sampel

sebagai berikut:
N 418 418
== E— - =
n N.d2+1 418.0,12+1 5,18 80,69

dibulatkan menjadi 81

Dengan telah ditentukannya jumlah sampel, maka ditetapkan
jumlah subyek terpilih sebagai sampel untuk masing-masing
tingkat dengan cara jumlah @nak/dalam setiap kelas dibagi dengan

jumlah populasi dan dikalikan |sampelnya. Dan hasilnya adalah

sebagai berikut :
Tabel 3.2 JumlahSampel
Kelas V11 :
NO. KELAS JUMLAH SAMPEL
1. Kelas/VITA 8 siswa
2. Kelas VII-B 3'siswa
3. Kelas-VILC 8 siswa
4. Kelas VII D 8 siswa
Kelas VIII:
NO. KELAS ‘ JUMIL.AH SAMPEL
1. Kelas VIII A 8 siswa
2. Kelas VIII B 8 siswa
3. Kelas VIII C 7 siswa
4, Kelas VIII D 7 siswa
Kelas IX :
NO. KELAS JUMILAH SAMPEL
1. Kelas IX A 7 siswa
2. KelasIX B 6 siswa

3. ‘ Kelas IX C 6 siswa
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E. Cara membuat instrumen dan Uji instrumen (Validitas dan Reliabilitas)
1. Pembuatan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang terstruktur untuk
memperoleh informasi dari responden. Pengukuran variabel dalam
penelitian ini adalah menggunakan skala likert.

Dalam skala likert|, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator, Indikator tersebut/dijadikan sebagai dasar untuk menyusun item-
item instrumen berupa pertanyaan|atau permyataan dengan diberi skor
senbagai berikut :

a. Jawaban tidak pernahdiberi skor/1

b. Jawabanjarang sckali duberiskor.2

¢. Jawaban jarang diberi skor 3

d. Jawaban sering diberi skor4

€. Jawaban sering sekali dibert'skor5

Untuk pembuatan instrumennya dilakukan dengan terlebih dahulu

membuat kisi-kisi instrumen yang disesuaikan dengan variabel yang ada
dalam penelitian ini. Selanjutnya dari kisi-kisi yang ada dibuat indikator
untuk nasing-masing variabel. Dan dari indikator inilah nanti dibuat item
soal yang setelah diuji validitas dan reliabilitasnya akan dipakai sebagai alat

penelitian.
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Instrumen dalam penelitian ini harus diuji dulu validitas dan
reliabilitasnya,  Validitas adalah  kebenaran dan  keabsahan
instrumen penelitian yang digunakan. Pengolahan dan analisis
data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0.
Uji wvaliditas ini dengan menggunakan nilai korelasi faktor,

dan digunakan rumus Prodiuct moment * sebagai berikut ;

o NEXY - 3l0EY)
=
Jwzxelgnimzr - an?

Caranya  dengan —'mengkorelasikan  jumlah skor faktor
dengan skor tetak jJika /korelasi~faktor positif dan bEsarnya 0,3 ke
atas, dapat dianggap sebagai konstruksi kuat atau instrumen
memiliki validitas yang baik.

Dalam tabel |dibawah’ |ini\ | Merupakan/hasil uji validitas
variabel pola asuh orang tua (X) dan juga uji validitas variabel
ketaatan melaksanakan ibadah (Y) setelah dihitung dengan

mengunakan SPSS 17.0 untuk masing-masing variabel.

% Ibid, hal. 170.



TABEL 3.3 Hasil uji validitas variabel pola asuh orang tua (X)

Pola Asuh Orang Tua
PERTANYAAN
r-hit keterangan
1 395 Valid
2 391 Valid
3 A09 Valid
4 535 Valid
5 685 Valid
6 387 Valid
7 451 Valid
8 429 Valid
9 552 Valid
10 643 Valid
11 622 Valid
12 .656 Valid
13 706 Valid
14 637 Valid
15 618 Valid
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TABEL 3.4 Hasil uji validitas variabel ketaatan melaksanakan

ibadah (Y)
Ketaatan melaksanakan ibadah
PERTANYAAN
r-hit keterangan
1 .543 Valid
2 620 Valid
3 403 Valid
4 522 Valid
5 A22 Valid
6 551 Valid
7 A45 Valid
8 536 Valid
9 679 Valid
10 670 Valid
11 443 Valid
12 406 Valid

63
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas  adalah  tingkat keajekan  instrumen  saat
digunakan kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung

menghasilkan data yang sama atan hampir sama dengan

sebelumnya.”’
Reliabilitas  instrumen  penelitian ini  diukur  dengan

menggunakan teknik crombach’s alpha dengan formula sebagai

berikut :**
_l;mn Yof
7= (n- 1)(1 012)
Dimana :
a = statistik cronbach’s alpha
n = banyaknya butir pertanyaan
of = varians skor tiap-tiap item
62, y=vyarians skortotal

Setelah dihitung, hasil uji reliabel yang dilakukan pada 30
responden pada pertanygan—kuesioner diperoleh hasil alpha hitung
sebesar 0,728 untuk variabel pela “asubh™orang _tua (X) dan 0,765
untuk variabel ketaatan melaksanakan ibadah (Y),oleh karena itu

semua kuesioner sudah terbukti andal.

97 \hid, hal.130.
%8 Ihid, hal. 143.
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F. Prosedur Pengumpulan Data
a. Jenis Dan Sumber data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berupa Data
Primer dan Data Sckunder. Adapun penjelasan dari kedua
sumber tersebut, yaitu :
1) Data Primer
Data ini dikumpulkan—secara langsung dari lapangan,
yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara
dan memberi |, dafiar / pértanyaan. Kuesioner akan
diberikan | >kepada | siswawsiswa MIs  Al-Iman
Magelang dan kepada‘orang tud siswa.
2) Data sekunder
Data, , ini , diperoleh ,dari _.kepala sekolah, guru
Bimbingna Konseling ( BK) dan juga dari wali kelas.
b. Teknik pengumpulanData
1) Dokumentasi
Dokumentasi  ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang struktur organisasi, kurikulum, visi dan misi dari
MTs Al-Iman Magelang serta data-data siswa.
2) Wawancara
Wawancara ini dilakukan terhadap informan, yaitu

siswa-siswa yang menjadi sampel penelitian.
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3) Angket
Angket  merupakan dafiar  pertanyaan  yang
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang
diberi angket tersebut bersedia memberikan respon sesuai
dengan permintaan.”
Angket yang diberikan adalah angket tertutup dan
terbuka, Dalam hal ini pertanyaan yang diajukan kepada
siswa adalah mengenai  bentuk; ketaatan dalam ibadah.
Angket diberikan Ukepada Jorang (tua yang dijadikan sampel
dalam penelitian | pntuk mengetahni| bentuk pola asuh orang
tua terhadap ketaatan menjalankan ibadah.
Angket ini(telah  disusun’/ dalam bentuk “kisi-kisi
angket, “(lihat_ lampiran). .Dan_Untuk menguji.yaliditas dan
reliabilitas dari angket digunakan rumus uji validitas dan
reliabilitas
. Uji Normalitas Sampel

Yang dimaksud uji normalitas sampel atan menguji normal
tidaknya sampel, tidak lain sebenarnya adalah mengadakan
pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan
dianalisis'®.

Uji normalitas dilakukan melalui analisa grafik ( Grafik

normal probability) yang dihasilkan melalui perhitungan dengan

* Ibid ,hal.100.
100 o uharsimi Arikunto, Marajemen Penelitian,( Jakarta - Rineka Cipta,2010),hal. 301.
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SPSS 17.0. Untuk masing-masing variabel bisa dilihat pada
gambar grafik dibawah ini,

Gambar 3.1Grafik normal probability variabel X

Normal QQ Plot of X

Expected Normal
q
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Denganl imelilfat™ hasil, Jgcafik_dafi ~gambar 3.1 bisa dilihat
bahwa data tersebar disekitar garis lurus (garis diagonal) dan
dengan arah yang mengikuti garis diagonal. Sechingga dapat

disimpuikan bahwa data yang digunakan normal.
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Gambar 3.2 grafik normal probability variabel Y
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Dari gambar 3.2 diatas juga menunjukkan bahwa data pada
grafik tersebar disekitar garis lurus (garis diagonal) dan dengan
arah yang mengikuti garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa data tersebar normal.
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H. Metode Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Faktor-faktor yang tidak dianalisa secara statistika dianalisis secara
deskriptif. Analisis ini digunakan untuk menganalisis identitas umum dan
karakteristik responden dari orang tua siswa MTs Al-Iman Magelang.
Data-data yang didapat dikelompokkan berdasarkan jawaban yang sama ke
dalam tabel. Data yang telah dikelompokkan dalam tabel, selanjutnya
dipresentasikan berdasarkan jumlah responden. Presentasi terbesar
merupakan jawaban yang) paling‘dominan dari masing-masing variabel
yang diteliti. Analisis deskriptif ini terutama digunakan untuk mengetahui
bagaimana bentuk pola asuh orang\fua terhadap anaknya di MTs Al-Iman
Magelang,
2. Analisis Data
Unituk membuktikan Secara empiris hipotesis yang dikemukakan
maka dalam penelitian’ ini.akan-diyji\dengan menggunakan analisis
kausalitas |Granger yaitu \merupakan ‘sebuah/metode analisis guna
mengetahui kausalitas antara dua variabel. Uji kausalitas Granger
merupakan sebuah metode untuk mengetahui hubungan dimana disatu
sisi suatu dependent variabel (variabel tidak bebas) dapat dipengaruhi
oleh variabel lain (independent variabel) dan di sisi lain variabel
independent tersebut dapat menempati posisi dependent variabel.
Hubungan seperti ini di sebut sebagai hubungan kausalitas atau timbal

balik. Adapun metode analisis yang digunakan untuk mengestimasi
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model penelitian dua analisis yaitu analisis jangka panjang dengan
menggunakan persamaan kointegrasi. Dua perangkat data yang berasal
dari kuesioner yaitu Pola Asuh Orang Tua (X) dan Ketaatan
Melaksanakan Ibadah (Y) dapat diformulasikan dalam 2 model

regresi berikut ini (Ghozali : 155):

X=i ath—1+i BXt— j+ult ¢))

i=1 J=1

Y=i }uYt—i+i Xt~ j+ull 2)

i=1 7-1
Dimana:
X Polazasuh orang tua
Y : Ketadtan Melaksanakan Ibadah
n : Jumlah lag
ut error

Diasumsikan bahwa\error ult dan,u2t tidak berKorelasi-"Persamaan (1)
menyatakan bahwa Pold.asuh orang\tua)\berhubungan dengan ketaatan
melaksanakan jbadah. Begitu juga dengan_persamaan (2) menyatakan
bahwa ketaatan melaksanakan ibadah berhubungan dengan pola asuh
orang tua. Berdasarkan dua persamaan itu, dapat dilihat 4 kemungkinan:

a. Ada hubungan kausalitas undirectional dari X ke Y jika diestimasi
koefisien Laggeg Y pada persamaan (1) secara statistik sigifikan
secara grup ( ¥ ai # 0) dan estimasi Lag Y pada persamaan (2) tidak

signifikan ( 3:8j = 0).
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b. Ada hubungan kausalitas undirectional dari Y ke X, jika koefisien
Lag Y pada persamaan (1) tidak sigifikan ( }, ai = 0) dan koefisien
Laggeg G pada persamaan (2) signifikan ( 3'6j # 0).

¢. Feedback atau Kausalitas Bilateral, jika koefisien X dan Y
signifikan secara statistic pada kedua persamaan tersebut.

d. Tidak ada hubungan kausalitas, jika koefisien X dan Y tidak

signifikan pada kedua persamaan-tersebut.

3. Teknik Pengolahan Datg
Sebelum pengujian>terhadap variabel| dilakvkan akan dilakukan
terlebih dahulu pengujian terhadap-data. Pada data urut waktu (time series)
atau data panel sering terjadi‘masalah’karena data yang tidak stasioner.
Oleh karena itu dilakukan tahap-penelitian-sebagai.berikut
a.  Uji Stasionaritas
Uji Stasionaritas™bertujuan  untuk” mengetahui apakah data
stasioner dapat™angsung diestimasi=ataukah tidak stasioner karena
mengandung unsur trend (rendom walk) yang perle dilakukan
penanganan tertentu yaitu dengan jalan mendeferencing. Jika
sebagaimana umumnya data tidak stasioner, maka berapa kali proses
mendeferencing harus dilakukan sehingga tercapai data stasioner.
Suatu proses stochastic disebut stasioner jika nilai mean dan variance
adalah konstan sepanjang waktu dan nilai kovarian antara dua periode

waktu tergantung dari jarak atau gap atau laggeg antara dua periode
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waktu dan bukan waktu sesungguhnya dimana kovarian itu dihitung.
Jika data time series stasioner, maka nilai mean, variance dan
autovariance (pada berbagai lags) tetap sama dan tidak peduli pada
titik mana kita mengukurnya. Jika data time series tidak stasioner,

| maka kita mempunyai mean yang dipengaruhi oleh waktu, atau
variance yang dipengaruhi oleh waktu, atau keduanya'”".

Suatu data urut waktu dikatakan_stasioner apabila memenuhi
syarat berikut (Gujarati , 2003 : 797).

Rata-rata = E (Yt)= p(rata-rata kénstan)

Variance = Var (Yt) = E (Yt- p) 2'=pu 2 (variancenya konstan)

Covariance = K=Ep (Yo )Yt +k - g) p (covarien antara dua
periode bergantung pada’jarak/wakfu antara dua periode waktu tersebut
dan tidak tergantung pada waktu.dimana covarien dihitung).

Pada data urut waktu yang stasioner pada dasarnya ada gerakan
yang sistematis, artinya-perkembarigan/nild1 variabel disebabkan faktor
imbal yang stokastik. Metode pengujian-stasiofatitas dan akar-akar
unit akan digunakan disini adalah metode yang dikembangkan oleh
Dickey dan Fuller yaitu Augmented Dickey Fuller (ADF) dan uji
Dickey Fuller (DF).

Data stasionaritas ini diuji dengan ADF (Augmented Dickey
Fuller) dengan kelambaman maksimim sebesar K=N (Gujarati, 2003:

817). Untuk uji ADF model pengujiannya sebagai berikut :

101 | mam Ghazali,Analisis multivariate lanjutan dengan program SPSS, ( Semarang: Badan

Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), hal.166.
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AYt=6Y, +aiy AY,, +Ut atau

i=1

AYt=pl+6Y_ +aiy AY,  +Ut atau

i=l
AYt=pl+ B2 + Y, +aiy AY,  +Ut
=1

Sedangkan uji Dickey Fuller (DF) dilakukan dengan tiga
alternatif model seperti berikut ini (Gujarati, 2003: 815):

AYt = 6 Yt-1+ Ut atau

AYt =Pl + & Y-+ + Utpatau

AYt =f1+B2H8Yt-1 +Ut

Hipotesis yang ingin-diujiadalah-:

Ho : & =0 (adalah unit root atau data tidak stasioner).

Ha : & #0 (data stasioner)

b.  Pengujian Data Stasioner

Walaupun ada.beberapaluji' stasionaritas /data, kita hanya akan
membahas dua uji yang dapat dilakukan dengan Eviews 4.1 yaitu:

1.  Metode Grafik

Uji grafik dilakukan dengan memplot data hasil kuesioner ke
dalam grafik garis. Plot data ini memberikan indikasi apakah data hasil

kuesioner stasioner atau tidak stasioner.
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2.  Metode Pengujian akar-akar Unit (Unit Root Test)
Pengujian akar-akar unit untuk semua variabel yang digunakan
dalam analisis runtun waktu perlu dilakukan untuk memenuhi
kesahihan analisis Granger, Ini berarti bahwa data yang dipergunakan
harus bersifat stasioner, atau dengan kata lain perilaku data yang
stasioner memiliki varians yang tidak terlalu besar dan mempunyai
kecenderungan untuk mendekati nilai rata-ratanya (Kurniawan).
Pengujian stasioneritas data yangydilakukan terhadap seluruh
variabel dalam maodel pénelitianiyang penulis ajukan, didasarkan pada
Augmented Dickey Fuller Test, yang perhitungannya menggunakan
bantuan perhitungan program Eviews.
3.Uji Kointegrasi
Uji, Kointegrasi adalah_nji.yang. digunakan untuk mengetahui
hubungan yang stabil dalam jangka panjang. Apabila tidak terdapat
kointegrasi antar variabel‘'maka-tidak terdapat’keterkaitan hubungan dalam
jangka panjang. Sételah ujif stasioheritas-melalui wji\akar-akar unit dan
metode grafik dipenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji
kointegrasi, untuk mengetahui parameter jangka panjang. Uji statistik yang
sering dipakai adalah uji CRDW (Cointegrating Regression Durbin

Watson), uji DF dan uji ADF.

DF dan ADF untuk melihat apakah residual regresi kointegrasi
stasioner atau tidak. Dua atau lebih variabel urut waktu dikatakan

terkointegrasi apabila masing-masing variabel tersebut mempunyai pola
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trend yang sama sehingga ketika variabel-variabel tersebut diregres, trend
didalam masing-masing variabel menjadi saling menghilangkan ( Utomo,
2000: 56). Untuk menguji apakah pola asuh orang tua dan Ketaatan
melaksanakan ibadah merupakan variabel yang terkointegrasi digunakan
Uji Enggle Granger (EG) dan Uji Augmented Enggle Granger (AEG). Uji

EG dan AEG dilakukan dengan cara sebagai berikut (Arief : 1993):

a. Meregres Gt = By + $2 Yy Us selanjutnya menghitung U; dengan
formula U, = G, — B1— Ba Y.

b. Kemudian dilakukan | Uji ‘Stasionaritas” pada U, pada Uji Enggle
Granger, stasionaritas|ut divji dengan Dickey Fuller dengan formulasi
AU = 50, + et

Sedangkan pada uji Augmented Enggle Granger, stasionaritas ut

diuji dengan uji dugmented Dickey Faller dengan formulasi™
At[l = aﬁt.] + aAﬁt.] + et

Apabila ut stasioner (8:¢0) berarti-variable' pola asuh orang tua dan
ketaatan melaksanakan ibadah merupakan dua variabel yang
terkointegrasi. Uji baru ADF pada ut akan dilakukan apabila pada uji DF

ut tidak stasioner.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Umum Tentang MTs Al-Iman Magelang

MTs Al-lman Magelang adalah salah satu madrasah yang
terdapat di kota Magelang tepatnya beralamat di Jalan Tentara Pelajar No
27 Magelang. Madrasah ini adalah madrasah milik sebuah yayasan yaitu
yayasan Perguruan Al-lman yang didirikad pada tanggal 31 Juli 1932.

Dalam perkembangannya Al-Iman mampu berdiri dan bersaing
dan berjalan terus menembus| serta 'melewati tiga zaman, yaitu
pemerintahan kolonial | Belanda, kolonial Jepang dan pemerintahan
Republik Indonesia. Al<Iman//tetap )tampil dengan kokohnya dengan
pengabdiannya. Dengan lansasan yang dimiliki yaitu, keikhlasan beramal
sholeh dan*Berjihad fi sabilillal

Pada tahun 1979 kantor-wilayah/Departemen Agama Propinsi
Jawa Tengah | memberikan™ piagam  penghargaan/kepada MTs Allman
Magelang dan disusul dengan piagam yang kedua. Kedua piagam itu
membuktikan Al-Iman yang tetap konsisten di tengah- tengah ramainya
persaingan sekolah. Dan sebagai sekolah Islam tertua di Magelang, MTs
Al-Iman adalah jantung pendidikan agama ditengah kepungan sekolah

negeri dan sekolah swasta berbasis agama lain.
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B. Data Hasil Penelitian
Pengumpulan data mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap
ketaatan melaksanakan ibadah dilakukan melalui wawancara dan juga
angket yang diberikan kepada responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini.
1. Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara”Wawancara dilakukan Penulis
dengan beberapa orang respondeniyang menjadi sampe! dalam penelitian
ini. Materi wawancara -adalah |seputar/bagaimana pola asuh yang
diterapkan oleh orangOtua Jterutamal> berkaitan dengan ketaatan
melaksanakan ibadah, baik ibadah dalam arti khusus seperti shalat, puasa
maupun ibadah dalam arti umum seperti berakhlak mulia, Dan hasil dari
wawancaratersebut adalah seébagai berikut :
a. Responden 1
Respondem, yang pertama™ini | berasal, dari/kelas VII , dari hasil
wawancara yang dilakukan dia mengatakan kalau dia tinggal
bersama dengan orang tuanya. Dalam prestasi akademik dia
pandai. Ketika Penulis menanyakan mengenai bagaimana
pelaksanaan ibadahnya sehari-hari , Dia mengatakan bahwa
sholatnya, ngajinya, puasanya semuanya baik, dan orang tua di

rumah juga berperan paling besar dalam ketaatannya beribadah.
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Responden 2

Responden ini juga berasal dari kelas VI1. Dia juga tinggal bersama
dengan orang tuanya. Ketika ditanyakan apakah orang tuanya di
rumah bisa sholat dan mengaji , dia mengatakan bisa. Orang tuanya
selalu mengingatkan dan memberi hukuman apabila tidak
melaksanakan shalat dan mengafi.

Responden 3

Responden yang Ketiga ini Dia seorang anak yatim, namun ibunya
bisa sholat dan mengaji. Ibunya s€lalu mengingatkan dia untuk
sholat dan mengaji juga berpuasa. Namun dia mengaji di TPA.
Responden 4

Responden ke- 4 ini ketika. ditanya /apakah dirumah shalat dan
mengaji, dia mengatakan shalat..Namun_dalam hal mengaji, dia
mengatakan masih kurang kadang-kadang mengaji kadang-kadang
tidak. Orang tua'Kurang-berperan dalam memerintah ibadah,
Responden S

Responden ini memang mempunyai latar belakang keluarga yang
berantakan. Kedua orang tuanya berpisah dan dia tinggal dengan
neneknya. Ketika ditanya apa bisa shalat dan ngaji, dia mengatakan
tidak bisa. Hal ini disebabkan karena orang tuanya bercerai dan

nencknyapun tidak mengajarkannya.
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Responden 6

Responden yang ke-6 ini merupakan salah satu contoh dari anak
yang kedua orang tuanya bersifat permissif. Mereka membiarkan
anaknya mau melaksanakan ibadah ataukah tidak. Kedua orang
tuanyapun dalam hal tbadah masih sangat kurang.

Responden 7

Responden yang ke-7—ini—mempunyai orang tua yang peduli
terhadap ketaatan anaknya beribadal’bahkan menghukum anaknya
apabila tidak meiaksanakan shalat.

Responden 8

Responden ini mengatakanwalaupun orang tuanya di rumah
kurang begitu taat-dalam”beribddah; namun selalu mengingatkan
anaknya,dalamhal shalat, mengaji-ataupun.puasa.

Responden 9

Tipe orang tua dari-responden yang Ke-9 ini juga termasuk orang
tua yang pemmissif. | Orang “tua~kurang, memperhatikan anaknya
dalam beribadah.

Responden 10

Responden ke-10 ini mengatakan bahwa shalatnya kadang-kadang
masih bolong. Puasa juga kadang-kadang masih bolong. Dan
ketika ditanya orang tuanya apakaha shalat atau tidak, dia
mengatakan kadang-kadang orang tuanya shalat kadang-kadang

juga tidak. Tapi orang tuanya bisa mengaji.
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Dari beberapa jawaban responden hasil wawancara dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam masalah shalat sebagaian anak mengatakan
sudah melaksanakan shalat walaupun ada beberapa dari mereka yang
shalatnya masih bolong-bolong. Dan ketika mereka ditanya apakah orang
tua mereka shalat dan selalu menyuruh mereka untuk shalat sebagian besar
menjawab orang tua mereka shalat dan selalu menyuruh pula kepada
mereka untuk shalat bahkan adayang.dipaksa dan dihukum apabila sampai
meninggalkan shalat. Namun ada juga yang orang tua mereka belum bisa
melaksanakan shalat

Dalam masalah berpuasa jawaban''vang diberikan juga hampir
senada dengan shalat. | Sebagian \besar “anak-anak menjawab sudah
melaksanakan puasa. Dan’orang/'tua/juga-memerintahkan mereka untuk
berpuasa.

Kemudian untuk mengaji dari hasil wawancara yang dilakukan ada
dua fakta yang ditemukan-dari=jawdban’ respenden , yaitu bagi mereka
yang bisa mengaji dan yang belum bisa-mengaji.

a. Bagi anak yang menjawab sudah bisa mengaji ketika ditanya
ngajinya yang membimbing siapa, ada dari mereka yang menjawab
diajari orang tua tapi ada juga yang belajar di TPQ.

b. Bagi anak yang belum bisa mengaji dan hanya kadang-kadang saja
ketika ditanya kenapa belum bisa mengaji merekapun menjawab
karena dirumah tidak diajari orang tua dan juga malu untuk

mengaji di masjid ataupun di TPQ karena sudah besar.
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Sedangkan untuk ibadah yang sifatnya umum seperti berakhlak
mulia seperti meminta ijin dan bersalaman dengan orang tua sebagian anak

menjawab masih dilakukan dan diajarkan oleh oleh orang tua mereka.

2. Angket
Pada sub bab ini akan disajikan hasil jawaban responden mengenai
pola asuh orang tua dan ketaatan melaksanakan ibadah yang dipercleh
melalui angket yang telah peneliti berikan dengan nilai pada tabel tersebut
merupakan nilai dari jawaban responden yafig/telah ditetapkan.
1). Data Mengenai Pola/Asuh Orang Tua di MTs Al-Iman Magelang

Data dari pola asuh-orang tua‘akan dibedakan dalam empat bentuk
pola asuh, yaitu pola asuh demokratis,” pola asuvh otoriter, pola asub
permissif dan _pola asuh penelantar.

a. Pola asuh demokratis ( pertanyaan 1-3)

Dari daftar angkét-yang-Penulis berikan kepada orang tna yang
menjadi responden, dalam (penelitian | yang jumlabnya ada 81, sebagian
besar jawaban dari mereka adatah pada jawaban angka 3,4 dan 5 dimana
angka 3 berarti jarang, angka 4 berarti sering dan angka 5 berarti sering
sekali, Namun ada beberapa diantaranya yang mengisi angka 1 dan 2,
Diantaranya ada pada responden no. 15 dimana responden menjawab tidak
pernah menanggapi kritik dan usulan anak, jarang sekali bermusyawarah
dengan anak, dan jarang berdiskusi dengan anak. Responden no. 16 jarang

sekali bermusyawarah dengan anak. Responden no. 26 juga menjawab
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tidak pernah menanggapi usulan dan kritik anak. Responden no.56 juga
menjawab tidak pernah dan jarang sekali berdiskusi dan musyawarah
dengan anak. Untuk lebih jelasnya data terlampir.

b. Pola asuh otoriter ( pertanyaan 4-8)

Untuk pola asuh otoriter bisa dikatakan sebagian besar dari orang
tua mempergunakan bentuk pola asuh ini untuk memerintah anak-anak
mereka melaksanakan ibadah. Hal ini terbukti sebagian mereka menjawab
ketika diberi pertanyaan memaksa dan menghukum anak ketika tidak
belajar, memaksa dan menghukum anak) kefika tidak shalat dan mengaji
pada angka 3,4 dan 5, dimana 3| adalah jarang, 4 adalah sering dan 5
adalah sering sekali. Diantara 81/réespenden yang tidak menjawab angka
3,4,5 diantaranya ada pada responden/no:1-"Untuk pertanyaan memaksa
dan menghukum,_apak, ketika.tidak-beribadah. mercka menjawab pada
angka 2 dan 1 yaitu tidak pernah dan jarang sekali. Responden lain yang
juga menjawab angka ¥ Gan 2-adalah resporiden no. 10, 21. 42, 44, 45.
Bahkan responden fio, 56,65(dan juga 7l-erang+ua nichjawab tidak pernah
menyuruh anak mereka beribadah. Untuk lebih jelasnya lihat di lampiran .

¢. Pola asuh permissif ( pertanyaan no. 9-10)

Pertanyaan untuk pola asuh permissif pada penelitian ini adalah
orang tua membebaskan anak mau mengaji, shalat ataupun belajar atau
tidak. Dan hasil angket yang masuk adalah bahwa sebagian besar dari
responden menjawab pada angka 1 dan 2 yaitu tidak pernah dan jarang

membebaskan anak tidak belajar dan mengaji. Namun begitu ada beberapa
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responden yang menjawab pada angka 3,4 bahkan 5. Diantaranya adalah
responden no.12 yang menjawab jarang bahkan sering menbebaskan anak
tidak shalat. Responden lain ada di no. 30,31 jarang. Jarang disini bukan
berarti tidak pernah tapi pernah dilakukan walaupun tidak sering, tapi pasti
tetap berpengaruh walaupun sedikit. Responden lain yang menjawab selain
1 dan 2 ada di no. 45, 62, 64. Responden ini menjawab pada angka 5 dan
4 yaitu sering dan sering sekali membebaskan anak tidak shalat, mengaji
dan belajar. Untuk lebih jelasnya data terlampir,
d. Pola asuh penelantar, (pertanyaan no,11-15)

Bentuk pola asuh yang keempat adalah pola asuh penelantar dimana
orang tua membiarkan /dan tidak memberi motivasi pada anak untuk
belajar, shalat mengaji ataupun puasa. |Sebagian besar dari orang tua yang
menjadi responden dalam penelitian ini  menjawab tidak pernah
membiarkan‘anak miereka tidak-shalat, tidak mengaji tiddk-puasa dan tidak
belajar. Namun ada diantara mereka yang menjawab sering diantaranya
adalah responden,pada-no. 43;28,43;49-dan”50. Jawaban mereka ternyata
mereka jarang bahkan sampai pada sering membiarkan anak-anak mereka
tidak melaksanakan ibadah.

Persentase pendapat responden terhadap variabel pola asuh orang

tua (X} adalah sebagai berikut :
Pendapat responden terhadap variabel pola asuh orang tua dapat
dilihat pada tabel dibawah. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa

pendapat responden tentang pernyataan mengenai pola asuh demokratis



adalah sebagai berikut. Pernyataan mengenai menanggapi usulan dan
kritik anak , tidak pernah sebanyak 3,70%, jarang sekali sebanyak 1,23%,
jarang sebanyak 19,75%, sering sebanyak 64,2% dan sering sekali
sebanyak 11,11%. Pendapat responden mengenai mengadakan
musyawarah dengan anak tidak pernah sebanyak 1,23%, jarang sekali
sebanyak 2,46%, jarang sebanyak 25,93%, sering sebanyak 55,56% dan
sering sekali sebanyak 14,81%. Sedangkan untuk pernyataan berdiskusi
dengan anak responden menjawab tidak pernah sebanyak 0 %, jarang
sekali sebanyak 3,70 %, jarang sebanyaki22;22%, sering sebanyak 49,38%
dan sering sekali sebanyak 24,69%.

Pernyataan responden pada/indikator yang kedua yaitu pola asuh
otoriter adalah sebagai berikut, Untuk pernyataan menghukum anak ketika
tidak belajar_ sebayak 24,69 % _responden menjawab_tidak pernah,
kemudian menjawab jarang sekali sebanyak 7,40%, jarang sebanyak
34,57%, sering sebanyak-24,69.%/ dan sering sekali sebanyak 8,64 %.
Dilanjutkan pada pernyataan mémaksa anak untuk bélajar sebanyak 4,93%
menjawab tidak pernah, sebanyak 2,46 menjawab jarang sekali, sebanyak
27,16 menjawab jarang, sering sebanyak 44,44% dan menjawab sering
sekali sebanyak 20,99%. Pendapat responden mengenai menghukum anak
ketika tidak shalat sebanyak 17,28% menjawab tidak pernah, sebanyak
4,93% menjawab jarang sekali, menjawab jarang sebanyak 24,69%,
kemudian menjawab sering sebanyak 44,44% dan menjawab sering sekali

sebanyak 8,64%. Pendapat responden mengenai memaksa anak untuk
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mengaji sebanyak 11,11 % menjawab tidak pernah, kemudian sebanyak
8,64% menjawab jarang sekali, 23,46 % responden menjawab jarang,
sebanyak 38,27% menjawab sering, dan menjawab sering sekali adalah
sebanyak 18,52%. Kemudian untuk pernyataan memaksa anak untuk
berpuasa sebanyak 20,99% menjawab tidak pernah, sebanyak 2,46 %
responden menjawab jarang sekali, responden menjawab jarang adalah
sebanyak 23,46 %, menjawab_sering adalah sebanyak 37,04% dan
menjawab sering sekali sebanyak 16,05%.

Dari pernyataan responiden mecngenai pola asuh otoriter dengan
indikator diantaranya menghukum anak Ketika tidak belajar, memaksa
anak untuk belajar, menghukum ketika tidak shalat, memaksa untuk
mengaji dan berpuasa ternyata/ hampir\sebanyak 37,04 % atau sering
melakukan pola asuh otoriter terutama untuk memaksa anak belajar dan
juga membiasakan anak untuk beribadah secara rutin seperti shalat, puasa
dan juga mengati,

Pendapat résponden untuk pela-asultyang Ketiga yaitu pola asuh
permissif adalah sebagai berikut. Untuk pernyataan membebaskan anak
mau shalat apa tidak sebanyak 64,2 % menjawab tidak pernah, kemudian
menjawab jarang sekali adalah sebanyak 8,64%, menjawab jarang
sebanyak 22,22% , sebanyak 3,70% menjawab sering dan sebanyak 1,23%
responden menjawab sering sekali. Selanjutnya untuk pernyataan
membebaskan anak belajar mengaji apa tidak sebanyak 61,73 % menjawab

tidak pernah, sebanyak 12,35 responden menjawab jarang sekali, sebanyak
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18,52 menjawab jarang, sebanyak 7,40% menjawab sering, dan responden
menjawab sering sekali sebanyak 0%.

Pendapat responden selanjutnya adalah mengenai pola asuh
penelantar yang dinyatakan dengan pernyataan-pernyataan di bawah ini.
pendapat responden mengenai pernyataan membiarkan anak berbuat
kesalahan adalah sebagai berikut, jawaban tidak pernah dijawab responden
sebanyak 80,25%, kemudian sebanyak 11,11% responden menjawab
jarang sekali, sebanyak 6{17% responden menjaawab jarang, kemudian
menjawab 2,46% menjawab seringdan,0 % responden menjawab sering
sekali. Untuk pernyataan-—selanjutnya adalah membiarkan anak tidak
mengerjakan PR dijawaboresponden tidak | pernah sebanyak 67,9 %,
kemudian sebanyak 14,81-% menjawab jarang sekali, sebanyak 16,05 %
menjawab jarang, sering dijawab responden sebanyak 1,23 %, dan 0 %
responden ‘menjawab sering=—sekali. " Pérmiyataan ‘responden selanjutnya
adalah membiarkan anak tidak melaksanakan shalat sebanyak 79,01 %
responden menjawab tidak pernahy kémitdiag Sebanyak 6,17 % responden
menjawab jarang seckali, jarang dijawab responden sebanyak 11,11 %,
sering ada sebanyak 2,46 % dan 1,23 % responden menjawab sering
sekali. Tidak ada motivasi dan perhatian agar anak mau belajar mengaji
sebanyak 55,56 % responden menjawab tidak pernah, kemudian jarang
sekali sebanyak 8,64 %, lalu jarang sebanyak 24,69 %, sering dijawab
responden sebanyak 9,87 % dan yang terakhir sebanyak 1,23 % responden

menjawab sering sekali. Pemyataan yang terakhir adalah tidak ada
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motivasi dan perhatian dari orang tua untuk anak belajar berpuasa
sebanyak 51,85 % orang tua menjawab tidak pernah, kemudian sebanyak
14,81 % menjawab jarang sekali, sebanyak 19,75 % responden menjawab
jarang, kemudian 12,35 % menjawab sering dan terakhir hanya sekitar
1,23 % responden menjawab sering sekali.

Hampir senada dengan pola asuh permissif dimana orang tua tidak
terlalu memberikan kebebasan kepada anak untuk berbuat sekehendak
mereka sendiri terutama dalam hal beribadah, orang tua tetap memaksa
anak agar mercka mau mejaksanakan ajaran-ajaran agama. Dalam pola
asuh penelantarpun terlibat jelas hampir/’sebanyak 66,91% orang tua
menjawab tidak pernah dalam pernyataan tidak ada motivasi dan perhatian

dari orang tua agar anak belajar mengaji dan-juga shalat.
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2). Data Mengenai Ketaatan Anak Melaksanakan Ibadah (Y)

Seperti angket pola asuh orang tua, dalam angket ketaatan anak
melaksanakan ibadah juga dibagi kedalam 2 bahasan, yaitu ibadah dalam
arti khusus dan ibadah dalam arti luas. Untuk ibadah dalam arti khusus
daftar pertanyaan yang diberikan terbatas pada ibadah yang mampu
dilakukan anak yaitu shalat, puasa, dan mengaji. Sedangkan untuk ibadah
dalam arti Juas adalah akhlak mulia.

a. Shalat (pertanyaan no.l-4)

Daftar angket mengénaj ketaatan ibadah dalam hal ini shalat yang
dijawab oleh anak-anak|>bisa dilthat bahwa jawaban mereka yang
beragam. Ketika mereka| ditanya/apakah ‘mereka mendahulukan shalat
daripada bermain sebagian besar jawaban'mereka ada di no 3 yaitu jarang,
kemudian melaksanakan shalat ketikabepergian ,juga-.masih jarang
dilakukan, bahkan ada beberapa diantara mereka yang bahkan tidak pernah
shalat ketika bepergian ‘séperti-respofiden’ no. 25 dan 32 sebagai contoh.
Demikian juga ketika sedang sakit sebagian besar dariymereka juga masih
jarang bahkan yang tidak permnah juga cukup banyak. Dan khusus untuk
pertanyaan tentang shalat berjamaah ternyata sebagian besar mercka
menjawab melaksanakan shalat secara berjamaah. (data terlampir)

b. Puasa Ramadhan (pertanyaan no.5)
Untuk angket dengan pertanyan melaksanakan puasa pada bulan

Ramadhan jawaban paling banyak yang dijawab anak-anak adalah sering
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dan sering sekali. Untuk angka | tidak pernah mengerjakan bahkan tidak
ada siswa yang menjawab.
¢. Mengaji ( pertanyaan no. 6)

Untuk pertanyaan apakah anak-anak rajin mengaji setiap harinya,
ternyata sebagian besar jawaban dari mereka adalah jarang mengerjakan.
Untuk jawaban yang sering dan sering sekali hanya beberapa saja yang
menjawab seperti pada responden-dengan_no. 1,5,14,21,28,32,55,63,dan
juga 72 mercka menjawab sering sekali. Bahkan yang menjawab tidak
pernah mengajipun ada sepértt responden pdda no.17,27, 36,42, 45, 56, 69,
d. Berakhlak mulia ( pertanyaan no. 7-12)

Untuk pertanyaan —berakblak, mulia | seperti mengucap salam,
kalimah thayyibah, menghormati'\orang \tua, dan juga berpakaian yang
sopan sebagian besar,dari anak-anak-menjawab.angka 4 dan.5 yang berarti
sering dan sering sekali. Ada beberapa anak yang menjawan jarang namun
hanya sedikit jumlahnyaj~untuk-jawaban angka 1 hanya beberapa juga
yang menjawab seperti contohnya respondenne.l948 140,55,56 dan 62. (
data lengkap terlampir).

Dari data hasil angket dideskripsikan data berupa pendapat
responden terhadap variabel ketaatan anak melaksanakan ibadah. Dan
untuk penjabarannya adalah sebagai berikut.

Untuk indikator ketaatan melaksanakan ibadah shalat dengan
pernyataan mendahulukan shalat daripada bermain ditanggapi responden

sebanyak 2,47 % menjawab tidak pernah, kemudian 7,41 % responden
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menjawab jarang sekali, disusul sebanyak 45,7 % responden menjawab
jarang, responden menjawab sering ada sekitar 33,3 %, dan menjawab
sering sekali sebanyak 11,1 %. Kemudian pada pernyataan melaksanakan
shalat pada saat bepergian sebanyak 13,6 % responden menjawab tidak
pernah, kemudian sebanyak 8,64% menjawab jarang sekali, responden
yang menjawab jarang ada sekitar 51,9 %, disusul sering ada 21% dan
responden yang menjawab-sering-sekali-ada sekitar 4,94%. Pernyataan
responden tentang melaksanakan shalatketika sedang sakit dijawab
responden sebanyak 23,5'%/tidak pernah, kemudian sebanyak 16 %
menjawab jarang sekali, sebanyak 37%, responden menjawab jarang,
sering dijawab responden sebanyak-21% “dan sering sekali ada 2,47 %.
Pendapat responden mengenai-melaksanakan shalat secara berjamaah
sekitar 2,47% respenden menjawab-tidak-pernahs. kemudian.sebanyak 1,23
% responden menjawab jarang sekali, selanjutnya sebanyak 22,2 %
responden menjawab jardang, sebanyak 54,3% responden menjawab sering
dan sebanyak 19,8% menjawab sering sekali.

Untuk ketaatan melaksanakan ibadah shalat secara keseluruhan
dari responden dapat dirata-rata bahwa mereka untuk mendahulukan shalat
daripada bermain, shalat ketika sedang sakit, ketika bepergian jawaban
mereka adalah jarang, sedangkan yang sering mereka lakukan adalah
shalat berjamaah.

Untuk pendapat responden tentang indikator pelaksanaan ibadah

puasa dapat dilihat bahwa untuk jawaban tidak pernah dijawab siswa
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sebanyak 0 %, kemudian untuk jawaban jarang sekali dijawab siswa
sebanyak 1,23 %, disusul untuk jawaban jarang dijawab sebanyak 3,7 %,
untuk jawaban sering sebanyak 40,7 %, dan jawaban sering sekali paling
banayk dijawab responden yaitu sebanyak 54,3 %.

Pendapat responden tentang indikator mengaji jawaban
responden sebanyak 8,64 % menjawab tidak pernah, kemudian sebanyak
9,88% responden menjawab—jarang—sekali, jawaban jarang dijawab
responden sebanyak 40,7%, kemudian sering dijawab responden sebanyak
23,5% dan jawaban sering 'Sekali dijawab résponden sebanyak 17,3%.

Dari jawaban tersebut diatas ternyata untuk kesadaran belajar
mengaji sebagian besar jawaban“anak adalah jarang. Disisni sebenarnya
peran orang tua untuk menyadarkan-anak-akan pentingnya belajar mengaji
sudah tinggi, akan  tetapi, karena~mupgkin pengaruh lingkungan anak
menjadi enggan mengaji dan juga rasa malu anak karena harus belajar
mengaji bersama dengan‘anak yang jauh dibawah mereka.

Untuk selanjutnya indikator mengenai pelaksanaaan /penerapan
akhlak mulia sebagai salah satu bentuk ibadah dalam arti umum (ghairu
mahdhah) adalah sebagai berikut. Untuk pernyataan mengucapkan salam
ketika bertemu dengan sesama muslim sebanyak 6,17% menjawab tidak
pernah, kemudian sebanyak 11,1% responden menjawab jarang sekali,
sebanyak 30,9% menjawab jarang, kemudian responden menjawab sering
ada sebanyak 30,9%, dan jawaban sering sekali sebanyak 21%. Pendapat

responden mengenai terbiasa mengucapkan kalimah-kalimah thoyyibah
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(ucapan yang baik) sebanyak 7,41% responden menjawab tidak pernah,
kemudian sebanyak 7,41% responden menjawab jarang sekali, sebanyak
37% responden menjawab jarang dan sebanyak 40,7% responden
menjawab sering dan sering sekali dijawab responden sebanyak 7,41%.
Untuk pernyataan selanjutnya adalah mencium tangan orang tua ketika
akan pergi sebanyak 2,47% responden menjawab tidak pernah, kemudian
sebanyak 0% responden menjawab jarang sekali, sebanyak 17,3 %
menjawab jarang, disusul sebanyak 18,5% menjawab sering dan sebanyak
61,7 % responden menjawab sering sekali.

Pendapat responden mengenai meéminta ijin orang tua ketika
akan pergi sebanyak 0% respondenimenjawab tidak pernah, kemudian
sebanyak 3,7% respondenv menjawab ) jarang sekali, sebanyak 12,3%
responden menjawab jarang, disusul sebanyak 38,3% responden menjawab
sering dan s€banyak 45,7% responden menjawab sering sekali. Kemudian
pendapat responden mengenai.unentaati’ pefintah orang tua dan guru
sebanyak 0% responden mienjawab tidak “pernahy kemudian sebanyak
1,23% responden menjawab jarang sekali, sebanyak 28,4% responden
menjawab jarang, kemudian sebanyak 38,3% responden menjawab sering
dan responden menjawab sering sekali sebanyak 32,1%. Yang terakhir
pendapat responden mengenai pernyataan berpakaian sopan dijawab
responden tidak pernah sebanyak 0%, kemudian sebanyak 1,23%

responden menjawab jarang sekali, sebanyak 17,3 % responden menjawab
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jarang, disusul sebanyak 40,7% responden menjawab sering berpakaian

sopan dan terakhir sebanyak 40,7% responden menjawab sering sekali.

C. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Dari hasil jawaban responden mengenai pola asuh orang tua akan

dianalisis secara deskriptif model pola asuh apa saja yang dilaksanakan dan

LA
dipakai oleh orang tua di M@Alﬁman I,Q/IAag
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Dari gambar 4.1 diatas tampak bahwa untuk pola asuh demokratis

yang dilihat dari pertanyaan angket nomor 1,2,dan 3 dengan indikator

pertanyaan mengenai menanggapi usulankritik, bermusyawarah dan

berdiskusi tampak bahwa orang tua sebagian besar sudah menggunakan
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pola asuh demokratis terhadap anak-anak mereka. Hal ini terlihat dari hasil
Jjawaban mereka yang sebagian besar menjawab pada kategori sering.
Untuk selanjutnya pola asuh otoriter yang dijelaskan dengan
indikator soal menghukum dan memaksa anak untuk shalat, puasa,
mengaji dan juga belajar. Bentuk pola asuh otoriter akan dijelaskan pada

gambar di bawah ini,

Gambar 4.2

BTP
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=)
mS
m SS

Dari gambar 4.2 diatas terlihat bahwa dari pernyataan responden
mengenai pola asuh otoriter dengan indikator menghukum anak ketika
tidak belajar, memaksa anak untuk belajar, menghukum ketika tidak
shalat, memaksa untuk mengaji dan berpuasa ternyata segian besar atau
sering melakukan pola asuh otoriter terutama untuk memaksa anak belajar
dan juga membiasakan anak untuk beribadah secara rutin seperti shalat,

puasa dan juga mengaji.
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Hal ini dapat dipahami bahwa memang untuk anak-anak seusia
anak SMP untuk membiasakan suatu rutinitas terutama ibadah harus
dipaksa terlebih dahulu.

Kemudian untuk pola asuh yang kurang ada perhatian kepada anak
yaitu pola asuh permissif bisa dilihst pada gambar berikut ini :

Gambar 4.3

Pola Asuh Permissif

mTP
IS |
mJ
=S
B SS

ISLLAM
Dari g‘NMEb&I@ orang tua ditanya
mengenai pola asu permissif sebagian besar dari orang tua ketika ditanya
membebaskan anak mau shalat atau tidak sebanyak 64,2% mengatakan
tidak pernah.
Dan untuk pola asuh penelantar, orang tua di MTs Al-Iman
Magelang boleh dikatakan sudah mempunyai kesadaran yang cukup
tinggi mengenai pentingnya melaksanakan ibadah. Hal ini bisa dilihat dari

gambar 4.4 di bawah ini ,
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Gambar 4.4

Pola Asuh Penelantar

Dari hasil gambéf" M%M bahwa ketika diberikan
pertanyaUNTWERr STa-rdiEtor mbiarkan anak

mau shalat dan mengi'i atau tidak sebanyak 80,25 % orang tua menjawab
tidak pernah. Jadi bi z§<!ﬂkbAw\M selalu memperhatikan dan
mengingatkark P o CoMN s G b

Dari hasil pemaparan gambar diatas dapat Penulis simpulkan
bahwa bentuk ataupun model pola asuh orang tua yang banyak diterapkan
oleh orang tua di MTs Al-Iman Magelang adalah bentuk pola asuh

demokratis dan otoriter.
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2. Analisis pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Ketaatan Anak
Melaksanakan Ibadah.
1. AnalisisData
a. Uji Stasionaritas
Uji Stasionaritas digunakan untuk melihat apakah pola asuh orang
tua dan ketaatan melaksanakan ibadah stasioner atau tidak. Dalam

pengujian ini uji stasioner dilakukan dengan metode Dickey Fuller (DF)

apun uji stasionaritas adalah

dan Augmented Dicke:Gullg-L(m.
g

<

sebagai berikut:

RSIT:
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Gambar 4.5. Grafik untuk pola asuh orang tua dan ketaatan melaksanakan
ibadah
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Dari Gambar 4.6. diatas, menunjukkan bahwa variabel pola asuh
orang tua dan ketaatan melaksanakan ibadah sama-sama memiliki pola
ditandai dengan grafik garisnya yang cenderung menaik, baik untuk
variabel pola asuh orang tua maupun variable ketaatan melaksanakan
ibadah. Akan tetapi, untuk lebih meyakinkan ada tidaknya stasionaritas,
sebaiknya dilakukan dengan pengujian akar unit.

a.2. Metode Pengujian akar-akar Unit (Unit Root Test)

Untuk pengujian dengan metpde akafunit ini, variabel pola asuh
orang tua dan ketaatan melaksanakan ibadahakan dinji masing-masing.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik , dapat dilihat bahwa dari
hasil pengolahan data menunjukkan\bahwa-variable pola asuh orang tua
stasioner.. Hal ini dapat dilihat dari nilai abselut statistik t (10,18354) yang
lebih besar dari nilai kritis pada tabel MacKinnon pada berbagai tingkat
kepercayaan (1%, 5%, dan 10%). Selain itu, juga nilai probabilitas yang
lebih besar dari 0,05 (5%)~-Kedua/hal‘ini menunjukkan bahwa variable
pola asuh orang tuasstasioner

Sedangkan uji akar unit untuk variabel ketaatan melaksanakan
ibadah (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan statistik , dapat dilihat bahwa dari
hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel ketaatan
melaksanakan ibadah (Y) stasioner. Hal ini dapat dilihat dari nilai absolut
statistik t (7,591143) yang lebih besar dari nilai kritis pada tabel

MacKinnon pada berbagai tingkat kepercayaan (1%, 5%, dan 10%). Selain
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itu, juga nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 (5%). Kedua hal ini
menunjukkan bahwa variable ketaatan melaksanakan ibadah (Y) stasioner.

3. Uji Kointegrasi

Uji Kointegrasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
hubungan dalam jangka panjang. Apabila variabel terkointegrasi maka
terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang. Dan sebaliknya jika
tidak terdapat kointegrasi antar variabel maka tidak terdapat keterkaitan
hubungan dalam jangka panjang.

Pada hasil pengolahan data, jika dibandingkan antara nilai Trace
Statistic dengan nilai kritis pada tingkat keyakinan 5% atau 1%, ternyata
Trace Statistic-nya lebih besar dibanding nilai kritis pada tingkat
keyakinan 5% maupun 1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel saling berkointegrasi. Atauuntuk lebih mudahnya dapat dibaca
pada baris terakhir yang berbunyi

Trace test indicates-2 cointegrating eqn(s) at the 0,05 level

Yang menyatakan ada kointegrasi-pada-tingkatkeyakinan 5%.
Atau dikatakan bahwa antara variabel pola asuh orang tua dan ketaatan
melaksanakan ibadah terdapat hubungan dalam jangka panjang. Artinya
semakin baik pola asuh orang tua maka semakin tinggi pula ketaatan
melaksanakan ibadah.

4, Uji Kausalitas Granger

Uji Kausalitas Granger merupakan sebuah metode analisis untuk

mengetahui hubungan dimana disatu sisi suatu dependent variabel
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(variabel tidak bebas) dapat dipengaruhi oleh variabel lain (independent
variabel), dan disisi lain independent variabel tersebut dapat menempati
posisi dependent variabel. Hubungan seperti ini sering disebut sebagai
hubungan kausal atau hubungan timbal balik. Adapun hasil dari uji
kausalitas lihat di lampiran. ( lampiran 12 hal. 137).

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa dari
diantara kedua variabel tersebut terdapat hubungan searah. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai/ Probabilitas “pola asuh orang tua (X)
mempengaruhi ketaatan melaksanakan ibadah (Y) sebesar 0.0895. Dimana

nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari oc =0, 1.

Jadi hipotesis yang peneliti ajukan bahwa ada pengaruh antara pola
asuh orang tua dengan ketaatan melaksanakan ibadah adalah benar dan

dapat diterima.

Dari hasil analisiS=statistik/{yang \digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubnunganpantera~pola,asubrorang-tua dengan ketaatan anak
melaksanakan ibadah diketahui bahwa memang diantara pola asuh orang
tua dan ketaatan melaksanakan ibadah ada hubungan yang searah, jadi
semakin baik pola asuh orang tua terhadap anak termasuk diantaranya
bagaimana orang tua melaksanakan ibadah di rumah dan bagaimana orang
tua mengajarkan ibadah kepada anak akan sangat berpengaruh kepada
ketaatan anak dalam melaksanakan ibadah, dengan kata lain kalau orang
tua dalam kesehariannya melaksanakan ibadah dengan rajin maka secara

otomatis anak akan meniru apa yang orang tua lakukana demikian pula
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sebaliknya jikalau orang tua jarang atau bahkan tidak pernah melakukan
ibadah maka anakpun akan melakukan hal yang sama karena apa yang

dilakukan oleh orang tua akan ditiru oleh anak-anak mereka.
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BABYV

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai pola asuh orang tva berpengaruh

terhadap ketaatan anak melaksanakan ibadah di MTs Al-Iman Magelang dapat

diambil simpulan sebagai berikut :

1.

Jenis Pola asuh Orang-tua‘ada’’empat yaitu pola asuh demokratis,
pola asuh otoriter; pola'asuhypermissif dan pola asuh penelantar.
Dari hasil wawancaraudan angket yang Penulis lakukan dengan
siswa dari MTs |Al-Iiman dan juga-orang tuanya dapat dijelaskan
bahwa ketika orang tua bérbicdrd derngana anak terutama dalam hal
ibadah sebagian besar dari mereka menggunakan pola asuh
demokratis.| Dap’ pola asult\otoriter juga/banyak “dilakuakn oleh
orang tua ketikalanak-anakstidakimau melaksanakan ibadah. Dan
untuk pola asuh permissif dan juga penelaniar sebagian besar dari
orang tua mengatakan tidak pernah melaksanakan. Dan dari
keterangan dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang banyak
diterapkan oleh orang tua di MTs Al-Iman Magelang hubungannya
dengan ketaatan melaksanakan ibadah adalah pola asuh demokratis

dan pola asuh otoriter.
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2. Antara pola asuh orang tua dengan ketaatan melaksanakan ibadah
terhadap pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan uji
statistik menggunakan uji granger. Berdasarkan hasil pengolahan
data diatas, dapat diketahui bahwa dari hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa diantara kedua variabel tersebut terdapat
pengaruh yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Probabilitas pola asuh orang tua {X) mempengaruhi ketaatan
melaksanakan ibadah (Y) sebesar 0,0895. Dimana nilai probabilitas
tersebut lebih kecil darice =0, 1.

B. SARAN-SARAN

1. Bagi Orang tua
Sebagai orang tua, hendaknya)senantiasa bisa mensyukuri nikmat
dari Allah SWT berupa anak yang merupakan amanah dan titipan
dari“Allah SWT, olehrkarena‘itihendaknya orang"tua memberikan
pengasuhan dengah pola asuh yamg ‘tepat kepada anak-anaknya
agar mmercka™ memahami | dan’ Guémpudyai ketaatan dalam
melaksanakan ibadah

2. Bagi anak
Sebagai seorang anak dan juga generasi muda penerus agama dan
bangsa, anak-anak hendaknya tetap mempunyai jiwa ketaatan

dalam melaksanakan ibadah.
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C. PENUTUP

Alhamdulillah Penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
limpahan rahmat dan hidayahNya Penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa penulisan tesis im
jauh dari sempurna baik dari penyusunan kata, landasan teori, penyusunan
data dan juga analisisnya. Oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif
sangat Penulis harapkan demi kesempurnaan penulisan tesis ini.

Akhirnya kepada “Aliahlah Penulis berserah diri dan memohon
semoga tesis ini dapat bermanfaatikhususnya bagi Penulis dan umumnya
kepada pembaca.

Amin
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KISI-KISI ANGKET
JUDUL MASALAH VARIABEL | INDIKATOR ITEM SOAL
Pola Asuh | 1. Bagaimana | 1.Pola asuh a. Pola asuh 1) Menanggapi usulan
Orang  Tua orang tua demokratis dan kritik anak
g pola asuh orang 2y Mengadakan
Dan musyawarzh dengan
tfua terhadap anak
Pengaruhny 3) Berdiskusi dengan anak
a Terhadap | anaknya di MTs
Ketaatan | A} Iman 1) Menghukum  anak
Anaknya b. Pola asuh ketika tidak shalat
Dalam Magelang ? otariter 2) Men:xaksa anak untnk
belajar
Menunaikan | 2. Bagaimana 3) Menghukum anak
. ketika tidak shalat
Peribadatan pengaruh pola 4) Memaksa anak untuk
Di Mts Al- mengaji
1 asuh orang ptua 5) @Memaksa anak untuk
man
berpuasa
Magelang terhadap anaknya
dalam
menunaikan
erPolaasuh
peribadatan”  di permissive
1) Membebaskan anak
MTs Al-Iman mau shalat atau tidak
2) Membebaskan anak
Magelang ? mau mengali atau
tidak
d. Pola asuh
penelantar 1) Membiarkana
anak berbuat
kesalahan
2) Membiarkan
anak tidak
mengerjakan PR
3) Membiarkan
anak tidak
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2. Ketaatan
melaksanakan
peribadatan

a. Shalat tepat

pada
waktunya

b. Shalat

a. Berpuasa di
bulan
Ramadhan

a. Mengaji

a. Berakhlak
mulia

4

)

1

2)

3)

n

n

b

n

melaksanakan
shalat

Tidak ada
perhatian dan
motivasi agar
anak belajar
mengaji

Tidak ada
motivasi dan
perhatian  agar
anak mau berlatih
puasa.

Mengutamakan
shalat  daripada
bermain
Melaksanakan
shalat pada saat
bepergian
Melaksanakna
shalat pada saat
sedang sakit

Melaksanakan
shalat secara
berjamash

Melaksanakan
puasa pada bulan
Ramadhan

Mengaji  setiap
hari

Mengucapakan
salam ketika
bertemu dengan
sesama Muslim
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2) Mengucapkan
kalimah
thayyibah
{ucapan yang
baik)

3) Mencium tangan
orang tua ketika
akan bepergian

4) Meminta ijin
pada orang tua
ketika akan pergi

5) Menaati semua
perintah  orang
tua dan guru

6) Berpakaian yang
sopan

0
1L
<

UNIVERS|TA S "\
VISINOANN J

-

\

S

UNIVERSITAS
ISLLAM
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LAMPIRAN 2. KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER PENELITIAN UNTUK ORANG TUA
Assalamualaikum Wr.Wb.

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan
Pasca Sarjana pada program Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia,
Saya akan mengadakan penelitian mengenai POLA ASUH ORANG TUA
BERPENGARUH TERHADAP-, KETAATAN ANAK DALAM
MELAKSANAKAN IBADAH DI MTS AL-IMAN. Saya memerlukan sejumlah
data yang akan saya peroleh dengan adanya kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu

dalam mengisi kuesioner ini.

Penelitian ini menggunakan beberapa pemyataan yang menggambarkan
diri Bapak/Ibu. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda-beda karena
tidak ada jawaban yang dianggap~‘benar “afau salah. Karena itu, saya
mengharapkan Bapak/Ibu bersedia memberikan jawaban sendiri dengan sejujur-
Jjujurnya tanpa mendiskusikan/dengan jorangslain. Semia-jawaban akan dijaga

kerahasiannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.

Bantuan Bapak/Ibu_dalam menjawab kuesioner ini adalah bantuan yang
sangat besar artinya bagi keberhasilan penelitian.ini, untuk-ita Saya mengucapkan

terima kasih.
Wassalamualaikum Wr.Whb
Magelang, April 2013

Hormat Saya,

Desi Rahmawati
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Petunjuk pengisian :

Pada sajian berikut ini, terdapat pernyataan yang berhubungan dengan
Bapak/Ibu. Bapak/lbu diminta untuk memilih jawaban dari setiap pemyataan
tersebut yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Tbu dengan memberikan tanda

silang (X) pada alternative jawaban yang tersedia dengan ketentuan sebagai

berikut :
Angkal = Tidak pemah
Angka2 = Jarang sekali
Angka3 = Jarang

Angka4 = Sering

Angka5 = Sering sekali



KUESIONER

POLA ASUH ORANG TUA DPAN PENGARUHNYA TERHADAP
KETAATAN ANAKNYA
DALAM MENUNAIKAN PERIBADATAN DI MTs AL-IMAN

MAGELANG
Data Responden

Nama

Jenis kelamin

Usia

Pendidikan terakhir
Pekerjaan

Tanggal Pengisian

A. PENGUKURAN VARIABEL. POLA ASUH
ORANG TUA

1. Menanggapi usulan dan kritik anak (X1)

2. Mengadakan musyawaralrdengananak (X2}

3. berdiskusi dengan anak ( X3)

4. Menghukum anak ketika tidak belajar (X4 )

5. Memaksa anak untuk belajar (X5)

6. Menghukum anak ketika tidak shalat (X6)
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7. Memaksa anak untuk mengaji (X7)

8. Memaksa anak untuk berpuasa (X8)

9. Membebaskan anak mau shalat apa tidak (X9)

10. membebaskan anak mau belajar mengaji atau tidak

(X10)

11 Membiarkan anak berbuat kesalahan (X11)

12. Membiarkan anak tidak mengerjakan PR/(X 12)

13. Membiarkan anak tidak melaksanakan shalat-X13)

14, Tidak ada motivasi dan perhatian agar anak belajar
mengaji ( X14)

15. Tidak ada motivasi dan perhatian agar anak mau
berlatih puasa (X15)
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK ANAK

Assalamualaikum Wr.Wbh.

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan
Pasca Sarjana pada program Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia,
Saya akan mengadakan penelitian mengenai POLA ASUH ORANG TUA
BERPENGARUH  TERHADAP KETAATAN ANAK DALAM
MELAKSANAKAN IBADAH DIFMTS-AL-EMAN. Saya memerlukan sejumjah
data yang akan saya peroleh dengan adanya kerjasama dan kesediaan Saudara

dalam mengisi kuesioner ini.

Penelitian ini menggunakan béberapa pernyataan yang menggambarkan
diri Saudara. Setiap orang dapat-mempunyai jawaban yang berbeda-beda karena
tidak ada jawaban yang dianggap*benar—atau salah. Karepa itu, saya
mengharapkan Saudara bersedia ‘memberikan’\jawaban sendiri dengan sejujur-
jujurnya tanpa mendiskusikan dengan orang lain. Semua jawaban akan dijaga

kerahasiannya dan hanyaakan\digunakan-untuk*keperluan penelitian ini saja.

Bantuan Saudara dalami.menjawab/kuesiongr ini adalah bantuan yang
sangat besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini, untuk itu Saya mengucapkan

terima kasih.
Wassalamualaikum Wr.Wb
Magelang,  April 2013

Hormat Saya,

Desi Rahmawati
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Petunjuk pengisian :

Pada sajian berikut ini, terdapat pernyataan yang berhubungan dengan
Saudara. Saudara diminta untuk memilih jawaban dari setiap pernyataan tersebut
yang paling sesuai dengan diri Saudara dengan memberikan tanda silang (X) pada

alternative jawaban yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut :

Angkal = Tidak pernah
Angkal = Jarang sékali
Angka3 = Jarang

Angka4 = Sering

Angka5 = Sering sekali



KUESIONER
POLA ASUH ORANG TUA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
KETAATAN ANAKNYA
DALAM MENUNAIKAN PERIBADATAN DI MTs AL-IMAN

MAGELANG

Data Responden

Nama

Jenis kelamin

Usia

Pekerjaan

Anak ke

Tanggal Pengisian

A. PENGUKURAN VARIABEL
KETAATAN MELAKSANAKAN
IBADAH

1. Mendahulukan shalat daripada
bermain (Y1)

2. Melaksanakan shalat pada saat
bepergian (Y2)

3. Melaksanakan shalat ketika'sedang sakit
Y3

4, Melaksanakan shalat secara berjamaah (
Y4)

5. Melaksanakan puasa pada bulan
Ramadhan) (Y5)

6.Mengaji setiap hari ( Y6)
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7. Mengucapkan salam ketika bertemu
sesama muslim (Y7)

8. Mengucapkan kalimah thayyibah (ucapan
baik) (Y8)

9. Mencium tangan orang tua ketika akan
pergi (Y9)

10. Meminta ijin pada orang tua ketika akan
pergi (Y10)

11. Mentaati semua perintah or:
guru (Y11)

12. Berpakaian yang sopan (Y1

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Lampiran 3
UJI VALIDITAS X
Correlations
TOTAL _
X1 X2 X9 | X10 | XI1 ] X12 | X13 | X14 | XI5 X

X1 Pearson 1 .382 Jd6s 0 107 041 1231 219) 126 124 395

Correlation

Sig. (2- 034 | 380 5731 830 519 244 | 5083 514 031

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson 389 1 .280 1 192 -1 1371 158 | 078 | .075 3917

Correlation ' 052

Sig, (2- 34 d34 ) 308 [ .784 ) 471 A04 (| .681 | .694 033

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson 224 ) 604 | /188 | <140 -] w07 1371 147 | .054 4097

Correlation - 145

Sig. (2- 234 0001 3191 A461) 445 |L969| 471 440 | 779 025

tailed)

N 30 30 80 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson 079 [ 300 ) 1000 10971 284 [ 2121 | 248 | 270 ] 210 5357

Correlation

Sig. (2- 679 108 | 100 | .568 | .128 |(n524 ] 187 | 1497 .265 002

tailed) 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson 396 | 202 | L4595 (232 4300 44247 | 252 275 | 270 6857

Correlation i

Sig. (2- 030 ( 284 | 400, 218 ) 096 ) .189 ] 178 | .141 | .150 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson 039 (1030 0304179 [ 0,283 2060 2537 2034 .148 587

Correlation

Sig. (2- 839 | 8741 |C.876)| 345 |A130 ) 2751 178 | .283 | .435 001

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson 2680, H0371™.05578,.047 [P 0377 €107 || .073 - - 4517

Correlation 134 ) 055

Sig. (2- A56 | 588 | 772 B06 | 846 | 574 | 702 | 4811 773 .012

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson 105 - n - 175 083 | 120 027 ] 075 A29

Cormrelation 143 ] .091 ) 020

Sig. (2- S81 1 452 634) 916 354 ] 661 | 529 | 886 | .693 018

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X Pearson 166 | 280 1 09371 371 559 | 686 | 5221 .423 5527

Corrclation % - - £l Ead -

Sig. (2- 380 | .134 000 044 | 001 ] 0001 003 ) 020 2002

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X10 Pearson JA07 1 192 [ 937 1] .522] 695 698 ( .599 | .551 643"

Con-e]aﬁon L1 L1} - - L1 LL]

Sig. (2- 573 ) 308 .000 0031 0001 000 000 | 002 000

tailed)
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N 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30
X11 Pearson 041 -] 37| 522 1| 829 667 704 | 771 6227
Correlation .052 * *” *” - " -

Sig. (2- 830 | 784 | 044 | 003 000 | .000 | .000 | .000 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30
X12 Pearson 231 137 559 695 | .829 1] 7481 641 | .761 656

leaﬁm -h L1) L 1) £l (13 -e

Sig. (2- s19 | 4711 001 | .000 | .000 000 | 000 | .000 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X13 Pearson 219 | .158 | .686 | 698 | 667 | .748 11 721 | 628 706

Cm‘elaﬁoﬂ L1 - - Ll L) -

Sig. (2- 244 | 404 | 000 000 | .000] .000 000 | .000 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14 Pearson 26 { 078 | /522 =399 704 | 641 | .721 1] 937 637

Correlaljon -5 L1] - " -« LL]

Sig. (2 508 | .681 || 003 | .000 [Ih.000 |S0D0 | 000 .000 000

tailed)

N 30 30 30 | 30 30 30 30] 30 30 30
X15 Pearson 124 075 || 1423 [ N850 {0771 [ D761 | 628 | 937 1 618"

C(}mlaﬁon - L1 -l Ll - L1

Sig. (2- S14 ] 694 || 020 | 002 .000 |Y.000 | .000 | .000 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30
TOTAL_  Pearson 395 | 391 | 735527) |16431.).622-1 656 | 706 | 637 | .618 1
X leaﬁon » L] (1) L 1) (1] L1 - (1) L]

Sig. (2- 031 .033] 002 000 .c00| .000| 000 .000 ] .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Lampiran 4
UJI VALIDITAS Y
Correlations
Y1 Y2 Y8 Y9 Y10 Y1l Y12 | TOTAL Y

Yl Pearson 1] .376 085 | .381 .181 D050 | -.049 543

Correlation

Sig. (2- 041 656 .038 ] 792 .796 002

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson 376 1 193 2177 1715|152 -003 620

Correlation

Sig. (2- .041 .307 249 .354 423 .988 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson 374" 4285 -o019 053 D66 ] -020] -061 403

Correlation

Sig. (2- 042 018 .920 781 730 918 750 027

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson 637 1159 .204 265 185 039 ] -022 5227

Correlation

Sig. (2 .000 1402 281 .157 326 837 906 003

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson 000 276 | -.013 249 333 -046 | 120 A2

Correlation

Sig. (2 1.000 340 946 (185 072 809 .527 020

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson 281 | 1.486%, [ .410° 3233 /383 J29 | -.126 551

Correlation

Sig (2- .133 006 025 082 D37 498 .508 002

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y7 Pearson -073 322 097 L1181 220 2971 459 4457

Correlation

Sig. (2- .701 .083 611 338 243 1 011 014

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y8 Pearson 085 .193 { 239 [ 4437 576 340 536

Cosrelation

Sig. (2 656 307 203 014 .00t 066 002

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Yy Pearson 3817 217 239 1] 4a8s” 213 4537 679"

Carrelation

Sigz. (2 038 249 203 007 257 012 .00

tailed)
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N 30 30 30 30 30 30 30 30
YIO Pearson 121 75| 4437 485 1] 397 | 367 670

Correlation

Sig. (2- 330 354 014} 007 030} .046 000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y1 Pearson 050 152 576 213 397 1 245 4437

Correlation

Sig. (2- 7921 423 001 257 | 030 193 014

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
YI2 Pearson -049 [ -.003 340 453 | 367 | 245 1 406

Correlation

Sig. (2- 7967 988 066 012 D46 .193 026

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL_Y Pearson 5437 | 6207 | 5367 |.679 =670 | 4437 | 406 1

Correlation

Sig. (2- 0021 000 | (hoo2 000l l.000] 014 026

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30
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LAMPIRAN.5

Data Hasil Angket mengenai pola asuh orang tua (X)
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LAMPIRAN.6
Rekapitulasi pendapat responden terhadap variabel pola asuh
orang tua (X)
TANGGAPAN RESPONDEN
NO VARIABEL POLA ASUH
ORANG TUA (X) TP I8 J S SS | TTL
1 Menanggapi usulan dan kritik anak 370 11,23 1 1975 ] 64,2 | 11,11 100
2. | Mengadakan musyawarah dengan 1,23 1 246 | 2593 | 55,56 | 14,81 100
ansk
Berdiskusi dengana anak 0 37001 22,22 | 49,38 | 24,69 100
RATA-RATA TANGGAPAN 1,64 ) 246 22,63 | 56,38 | 16,87
INDIKATOR POLA ASUH
DEMOKRATIS
4, Menghukun anak ketika tidak 24,69 | 7.40 || 34,57 | 24,69 | 8,64 100
belajar
5. Memaksa anak untuk belajar 4,93™1=-2-46-| 27,16 | 44,44 | 20,99 100
f. Menghukum anak ketika tidak 17,28 | 493 | 24,69 | 44,44 | 8,64 100
shalat
7. Memaksa analc untuk mengaji 11,11 .8.64 1 23.46/\ 3827 | 18,52 100
8. | Memaksa anak untuk berpuasa 20,99 | 2,46 | 23,46 | 37,04 | 16,06 | 100
RATA-RATA TANGGAPAN 15,8 | 5,17 | 26,67 | 37,78 | 14,57
INDIKATOR POLA ASHH
OTORITER
g, Membebaskan anak mau shalat apa 64,2 | 8,64 | 22,22 | 3,70 1,23 100
tidak
10. | Membebaskan anak mau mengaji 61,73 | 12,3 | 18,52 | 740 0 160
apa tidak
5
RATA-RATA TANGGAPAN 62,96 | 10,4 | 20,37 | 5,55 | 1,23
INDIKATOR POLA ASUH
PERMISSIF 9
11. | Membiarkan anak berbuat kesalahan | 80,25 | 11,1} 6,17 | 2,46 0 100
i
12. | Membiarkan anak tidak 67.9 1481 16,05 | 1,23 0 100

mengerjakan PR
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1
13. | Membiarkan anak tidak [79.0T | 6,17 | 11,11 | 2,46 | 1,23 | 100
melaksanakan shalat
14. | Tidak ada perhatian dan motivasi 55,56 | 8,64 | 24,69 | 9,87 1,23 100
agar anak belajar mengaji
15. | Tidak ada perhatian dan motivasi 51,85 1148 11975 | 12,35 | 1,23 100
agar anak mau berlatih puasa
1
RATA-RATA TANGGAPAN 66,91 | 11,1 | 1555 | 5,67 | 0,73
INDIKATOR POLA ASUH
PENELANTAR 0
Keterangan : TP.¢Fidak-Pernah)—8 ( Sering )

I8 (Jarang Sekali)

J 7 {Jarang)

S§ ( Sering Sekali )
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LAMPIRAN.7

Data angket ketaatan anak melaksanakan ibadah

RESPONDEN
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LAMPIRAN.8
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Rekapitulasi pendapat responden terhadap variabel ketaatan

melaksanakan ibadah
NO VARIABEL KETAATAN TANGGAPAN RESPONDEN
MELAKSANAKAN
TP JS J S SS | TTL
IBADAH (Y)
1. Mendahulukan shalat dari pada 28717 AN 45,7 | 33,3 11,1 100
bermain
2. | Melaksanakan shalat pada saat 13,6, | 8,644 | 51,9 21 4,94 100
bepergian
Melaksanakan shalat ketika sedang 23.5 16 37 21 2,47 100
sakit
4, Melaksanakan shalat secara 24717523 22,2 54,3 19,8 100
berjamaah
RATA-RATA TANGGAPAN 10,51 832 39,2 | 324 | 9,58
INDIKATOR KETAATAN
MELAKSANAKAN IBADAH
SHALAT
5. | Melaksanakan puasa pada bulan 0 1,23 | 3,7 40,7 | 54,3 100
Ramadhan
RATA-RATA TANGGAPAN 0 123 3,7 40,7 54,3
INDIKATOR KETAATAN
MELAKSANAKANIBADAR
PUASA
6. | Mengaji setiap hari 8,64 | 9,88 40,7 [ 23,5 17,3 100
RATA-RATA TANGGAPAN 8,64 | 938 40,7 | 235 17,3
INDIKATOR KETAATAN ANAK
MENGAIJI
7. | Mengucapkan salam ketika bertemu | 6,17 | 11,1 | 30,9 | 309 21 100
sesama muslim
8. | Mengucapkan kalimat thayyibah 741 | 741 37 40,7 | 741 100
9. | Mencium tangan orang tua ketika 2,47 0 17,3 18,5 61,7 100
akan pergi
10. | Meminta ijin orang tua ketika akan 0 3,7 | 123 | 383 | 45,7 100
pergi
11. | Mentaati semua perintah orang tua 0 1,23 | 284 | 383 32,1 100

dan guru
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. | Berpakaian yang sopan 0 1,23 17,3 | 40,7 | 40,7 100
RATA-RATA TANGGAPAN 2,67 | 4,11 | 23,87 | 34,57 | 34,92
KETAATAN MELAKSANAKAN
AKHLAK MULIA

Keterangan : TP (Tidak Pernah) S ( Sering )
JS (Jarang Sekali) SS ( Sering Sekali )
J  (Jarang)
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LAMPIRAN 9. METODE PENGUJIAN AKAR-AKAR UNIT VARIABEL

POLA ASUH ORANG TUA (X)

Nufi Hypathesis: X has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 {Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.18354 0.0000
Test critical values: 1% level -3.514426
5% level -2.898145
10% level -2.586351
*MacKinnon (1996) one-sided p-values,
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D{X)
Method: Least Squares
Date: 06/29/13 Time: 04:42
Sample (adjusted): 2 81
Included observations: 80 after adjustments
Coefficient Std. Error -Statistic Prob.
X1 41138282 011777 1018354 0.0000
Cc 45.09060 4.487621 10.04776 Q.0000
R-squared 0.570%32 | Mean dependent var 0.100000
Adjusted R-squared 0.565228 "~&:D. dependentVar 10.68372
S.E. of regression 7.044546 _ Akaike info criterion 6.767087
Sum squared resid 3870.798  Schwarz eriterion 6.826617
Log likelihood -26876827  Hannan-Quinn criter. 6.790942
F-statistic 103.7045 Durbin-Watson stat 1.964398

Prob{F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 10. METODE PENGUKURAN AKAR-AKAR UNIT VARIABEL
KETAATAN MELAKSANAKAN IBADAH (Y)

Null Hypothesis: Y has a unit root
Exocgenous: Constant
Lag Length: Q (Automatic based on SIC, MAXLAG=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.591143 0.0000
Test critical values: 1% level -3.514426
5% level -2.898145
10% level -2.586351
*MacKinnon (1996) one-sided p-valugs;
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(Y)
Method: Least Squares
Date: 06/29/13 Time: 04:43
Sample (adjusted): 2 81
Included observations: 80 after adjustments
Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Y(-1} -0.848595 0.111788 “7.591143 0.0000
Cc 37.61020 5.002103 7.518878 0:0000
R-squared 0.424887,, 'Mean dependent var -0.025000
Adjusted R-squared 0.417513" "S!Drdependent var 7.786673
S.E. of regression 5942852 Akaike info criterion 6.426937
Sum squared resid 2754.764( Schwarz criterion 6.486488
Log fikefihood -255:0775 “Harman-Quinn criter. 6.450813
F-statistic 57.62545 Durbin-Watson stat 1.944489

Prob{F-statistic} 0.000000




LAMPIRAN 11. UJI KOINTEGRASI

KOINTEGRASI

Date: 06/29/13 Time: 04:52

Sample (adjusted): 4 81

Included observations: 78 after adjustments
Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: XY

Lags interval (in first differences): 110 2

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized “Trace 0.05
No, of CE(s} Figenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None* 0.306051 45.29276 15.49471 0.0000
Atmost 1 0.183717 16.79486 3.841466 0.0000
Trace test indicates 2 cointegrating eqn{s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis atthe 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis {1999) p-values
Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum | Eigenvalug)
Hypothesized Max-Eigen 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statislic CriticalValug Prob.**
None * 0.306051 28.49780 14.26460 0.0002
Atmost 1* 0.193717 16.79496 3.841466 0.0000

Max-eigenvalue test indicates 2 cointegrating eqn(s} at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
“*MacKinnon-Haug-Michelis (1999)p<valles

Unrestricted Cointegrating Coefficients (normalized by b™S11*b=l):

X Y
-0.268623 -0.053465
0.021576 -0.280528

Unrestricted Adjustment Coefficients (alpha):

D(X) 4338349 -0.829340
D(Y) 1.148736 2524691

1 Cointegrating Equation(s}). Log likelihood -510.5019
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Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses)
X Y
1.000000 0.206731
(0.19487)

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)
D{X) -1.121995
(0.20723)
D(Y) -0.297089
(0.18261)
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LAMPIRAN 12. UJI GRANGER

GRANGER

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 06/29/13 Time: 04:53

Sample: 1 81

Lags: 2

Nuil Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
Y does nat Granger Cause X 79 0.12955 0.8787
X does not Granger Cause Y 249454 0.0895
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